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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan 
ب Ba’ B 
ت Ta’ T 
ث Sa’ Ṡ 
ج Jim J 
ح Ha’ Ḥ 
خ Kha’ KH  
د Dal D 
ذ Zal Ż 
ر Ra’ R 
ز Za’ Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Ṣ 
ض Dad Ḍ 
ط Ta’ Ṭ 
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ظ Za’ Ẓ 
ع ‘Ain koma terbalik di atas 
غ Gain G 
ف Fa’ F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ل Lam L 
م Mim M 
ن Nun N  
و Wau W 
ه Ha’ H 
ء Hamzah Apostrof  
ي Ya’ Y 
 
b. Konsonan Rangkap 
ّرَثدُم   ditulis   mudaṡir 
د َّمَحُم   ditulis    muḥammad 
 
c. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis ‘h’, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
ةَلَلَِد   ditulis    dilālah  
ةريشع  ditulis    ‘asyīrah 
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2) Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan ‘h’ 
 ةَهُْزننُيْع لأا   ditulis    nuzhat al-a’yun 
 
d. Vokal Pendek 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
  َ  A fathah  
  َ  I Kasrah 
  َ  U dammah 
 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulisīī, u panjang ditulis ū , masing-masing 
menggunakan tanda (ˉ) di atasnya.  
2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ‘ai’, dan fathah + wau 
mati ditulis ‘au’ 
 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 
dengan Apostrof 
لّوأ   ditulis    ‘awwal 
 
g. Kata Sandang Alif + La>m 
1) Bila diikuti dengan huruf qamariyah ditulis ‘al’ 
 نآرقلا  ditulis    al-Qur’ān 
ميركلا  ditulis   al-Karīm 
 
2) Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah  
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ئطاشلا  ditulis    asy-Syat’i 
h. Huruf Besar  
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
 
i. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 
Penelitinya  
باتكلا لها  ditulis   ahl al-Kitab 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.   : cetakan 
ed.   : editor 
H.   : Hijriah 
M.   : Masehi 
h.   : halaman 
jil/j.   : jilid 
No.  : Nomor 
QS.   : al-Qur’a>n Surat 
Swt.  : Subhanahu wa ta’ala 
Saw.   : Ṣallallahu ‘alaihi wa sallam 
t.th   : tanpa tahun 
terj.   : terjemahan 
Vol./V.  : Volume 
w.   : wafat 
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ABSTRAK 
 
Miftakhul Hasanah. Konsep pergantian siang dan malam studi korelasi kitab 
Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm dan  Buku De Revolutionibus Orbium 
Coelestium. Penjelasan mengenai pergantian siang dan malam ditemukan dalam 
penafsiran ayat-ayat yang berbicara mengenai keadaan bumi yang mengelilingi 
matahari. Khususnya penafsiran yang bercorak ’ilmi  seperti Kitab Al-Jawāhir Fī 
Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Disini penulis juga mengakaji dari sisi Sains dimana 
penulis menggunakan teori Heliosentris karya Copernicus yang ditulis dalam Buku 
De Revolutionibus Orbium Coelestium. penelitian ini akan membahas mengenai (1) 
Bagaimana konsep pergantian siang dan malam menurut Ṭānṭāwī Jauharī. (2) 
bagaimana pergantian siang dan malam menurut Copernicus. (3) Bagaimana korelasi 
antara penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dan pemikiran Copernicus. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber primer 
kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm karya Ṭānṭāwī Jauharī dan  Buku De 
Revolutionibus Orbium Coelestium karya Copernicus. Sedangkan untuk sumber 
sekunder adalah artikel maupun tulisan ilmiah baik tentang Ṭānṭāwī Jauharī atau 
Copernicus, serta tentang rotasi bumi atau pergantian siang dan malam. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan historis dan sains.  
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapay beberapa 
kesimpulan yang telah diperoleh peneliti. penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dan teori 
heliosentris memiliki konsep dasar yang sama yaitu bahwa bumi berputar 
mengelilingi matahari, serta menyakini bahwa bumi adalah pusat alam semesta. Dan 
mereka semua sepakat bahwa siang dan malam terjadi karena adaya rotasi bumi 
terhadap matahari. Namun, diantara Ṭānṭāwī Jauharī dan Copernicus memiliki 
perbedaan yaitu bentuk rotasi bumi pada matahari berbentuk elips bukan bulat seperti 
yang dikatakan Copernicus, 
 
Kata Kunci : Siang, Malam, Ṭānṭāwī Jauharī Copernicus  
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MOTTO 
 
“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 
pengetahuan” 
(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Diantara tanda-tanda kebesaran kekuasaan Allah swt yaitu siang dan 
malam yang memiliki manfaat yang begitu besar bagi proses keberlangsungan 
makhluk hidup yang ada di dalam jagat raya ini. Allah swt melalui alam 
dengan al-Qur’an sebagai petunjuknya memperlihatkan berbagai tanda-tanda 
kebesarannya.1 Setiap hari kita mengalami perputaran siang dan malam dan 
sering kali kita hanya menjalani aktivitas kita tanpa pernah ingin tahu 
bagaimana prosesnya. Perputaran waktu bagi manusia adalah bagian dari 
perjalanan hidup manusia di bumi. Tapi bagaimana siang dan malam bisa 
terjadi?, kenapa harus terjadi siang dan malam? Kenapa harus ada malam dan 
siang bukan siang saja atau malam saja?.2  
Seperti yang sudah diketahui, matahari mempunyai peran yang sangat 
penting dalam sistem tata surya. Seperti yang diungkap oleh Copernicus 
dalam bukunya De Revolutionibus Orbium Coelestium yang mengatakan 
bahwa matahari merupakan pusat dari tata surya.3 Copernicus merupakan 
seorang ahli hukum dan ahli astronomi yang berasal dari Polandia, pada 1543 
M ia mempublikasikan Teori Heliosentris dengan  menerbitkan bukunya 
 
1 Nashruddin Baidan. Wawasan Baru ilmu Tafsir. (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011) h. 224 
2 Agus Purwanto. Ayat-Ayat Semesta “sisi Al-Qur’an yang Terlupakan”. (bandung : Mizan, 
2008) h. 223 
3 Slamet Hambali. Astronomi islam dan Teori Heliocentris Nicolaus Copernicus. Di akses 
dari al-Hakam : Jurnal Pemikiran Hukum Islam Volume 23, Nomor 2, pada Oktober 2013. 
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yang berjudul De Revolutionibus Orbium Coelestium.4 Teori Heliosentris 
sendiri merupakan teori yang beranggapan bahwa matahari adalah 
merupakan pusat dari peredaran planet-plenet dan benda-benda angkasa 
lainnya yang ada diangkasa. Selain sebagai pusat peredaran benda-benda 
langit, ia juga berfungsi segbagai kontrol stabilitas peredaran bumi yang 
juga berarti mengontrol terjadinya Siang dan Malam.5 
Dalam penulisan buku De Revolutionibus Orbium Coelestium tidak 
langsung menjadi sempurna dengan teori yang langsung bisa diterima. 
Namun dalam buku ini banyak yang harus direvisi dan diperbaiki, hal itu 
dinilai sebagai sesuatu yang wajar karena Copernicus hanya menggunakan 
peralatan sederhana yang sangat jauh berbeda dengan teknologi yang 
digunakan sekarang. Dan disini Copernicus dianggap telah meletakan 
dasar-dasar teori yang sampai saat ini masih diakui. Dan sampai akhirnya 
nanti ditemukan teori baru yang lebih baik.6 
Teori Heliosentris dianggap sebagai pusat tonggak perkembangan 
astronomi modern. Sebelum adanya Teori Heliosentris ini orang-orang 
bahkan pihak gereja saat itu menjadikan Teori Geosentris sebagai rujukan 
selama berabad-abad. Teori Geosentris sendiri merupakan teori yang 
beranggapan bahwa bumi sebagai pusat alam semesta. Walaupun saat itu 
terjadi banyak perdebatan hingga Paus saat itu menentang teori yang 
diutarakan oleh Copernicus banyak ilmuan yang mempelajari buku 
Copernicus ini serta menggunakannya sebagai landasan ilmiah untuk 
 
4Agus Purwanto. Ayat-Ayat Semesta. h. 226  
5 Afzalur Rahman. Al-Qur’an Sumber ilmu Pengatahuan. ( Jakarta: Bina Aksara, 1989), 
terj. Prof. H.M. Arifin, M.Ed, h. 61 
6  Slamet Hambali. Astronomi islam.. 
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memikirkan alam semesta. Beberapa ilmuan itu adalah Tycho Brahe, 
Johannes Keppler, Galileo Galilei, dan Gionardo Bruno mereka 
berpendapat karena teori ini lebih rasional dibanding dengan teori 
sebelumnya.7 
Hasil dari penelitian para astronom menemukan titik temu dengan 
ayat kauniyah dalam Al-Qur’an setelah dilakukan observasi, isyarat-isyarat 
dalam Al-Qur’an tersebut baru diketahui sebagai fakta ilmiah yang bersifat 
i’jaz. Tentang bagaimana matahari beredar dan tunduk pada perintah Allah 
swt dalam lintasan orbitnya, bagaimana matahari melakukan dua gerakan, 
bagaimana karakteristik matahari memancarkan cahaya sendiri dan 
sebagainya. Fakta tersebut baru bisa diketahui setealah dilakukan kajian 
ilmiah menggunakan metodologi pendekatan sains modern.8 
Salah satu mufassir yang termasuk dalam kategori periode modern 
ialah Ṭānṭāwī Jauharī. Dalam kitab  Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-
Karīm menguraikan penafsiran ayat-ayat kauniyah dengan elaborasi ilmu 
pengetahuan. Dengan kemampuannya serta pengetahuan yang ia miliki 
sebagai fisikawan sangatlah membantu dalam memahami al- Qur’an. 
Dalam surat ibrahim (14) ayat 33 : 
 َل ْيَّللا ُم ُك َل َر َّخَسَو ۖ ِْيْ َب ِئا َد َر َم َق ْلاَو َس ْم َّشلا ُم ُك َل  َر َّخَسَو
 َرا َه َّ نلاَو 
 “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang 
terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu 
malam dan siang.” 
 
7Thoha Firdaus dan Arini Rosa  Sinesis. “ Perdebatan Paradigm Teori Revolusi : 
Matahari Atau Bumi Sebagai Pusat Tata Surya?. Diakses dari Titian ilmu: Jurnal ilmiah multi 
sciences, vol IX No.1, 2017. 
8  Fahruddin faiz.  Hermeneutika al-Qur’an, tema-tema kontroversial. (yogyakarta : 
el.SAQ press, 2005) h. 29. 
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Ṭānṭāwī menerangkan bahwa allah menundukan matahari dan 
bulan secara terus menerus, baik ketika ia beredar pada orbitnya atau 
ketika ia bersinar dan tidak bersinar. Semua yang ia ciptakan itu 
memberikan manfaat bagi kehidupan bumi baik untuk manusia, tumbuhan 
dan hewan. 9 
Penafsiran yang dilakukan oleh Ṭānṭāwī menurut penulis memiliki 
keunggulan tersendiri sebagai kitab tafsir. Kitab tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsīr 
al-Qur’ān al-Karīm  sendiri merupakan salah satu kitab tafsir yang 
merupakan kitab tafsir modern yang terpengaruh oleh kemajuan barat. 
Selain itu, dalam kitab tafsir ini juga memiliki karakteristik yaitu dalam 
penafsirannya terbebas dari hadis-hadis ḍa īf dan mauḍū’, selain itu juga 
tebebas dari penafsiran isrāiliyyāt,  serta bercorak adāb al-ijtimā’ī dan 
yang membuat kitab tafsir ini sebagai salah satu kitab tafsir modern adalah 
adanya kolaborasi antara ayat-ayat Al-Qur’an dan teori ilmiah modern. 
Seperti yang sudah diketahui bahwa ayat-ayat kauniyah dalam Al-
Qur’an tidak membahas  secara detail mengenai teori-teori ilmiah. 
Kebanyakan dari ayat-ayat kauniyah menjelaskan pengkajian ilmiah 
dengan berupa bahasa isyarat. Sehingga Al-Qur’an memberikan motivasi 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan umat islam.  
Salah satu ayat kauniyah adalah berbicara mengenai matahari dan 
peredarannya. Seperti yang sudah diketahui, matahari mempunyai peran 
yang sangat penting dalam sistem tata surya. Selain sebagai pusat 
 
9  Ṭāṭāwī Jauharī.  Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm.  (Mesir: Mustafâ al- Bâb Al- 
halabi, 1350 H)  Juz 7.  h.192. 
 
21 
 
peredaran benda-benda langit, ia berfungsi sebagai kontrol stabilitas 
peredaran bumi yang juga berarti mengontrol terjadinya tahun serta yang 
terpenting adalah terjadinya siang dan malam. 
Dalam Al-Qur’an sendiri kata malam dalam Al-Qur’an disebutkan 
sebanyak 110 kali dan kata siang sebanyak 54 kali dan kata siang dan 
malam 43 kali.  Dan hanya beberapa ayat saja yang berhubungan dengan 
pergantian waktu siang dan malam. Seperti dalam Surat Al-Imran ayat 
190, Surat Al-Qashash ayat 71-72, Surat Al-Anam ayat 96, Surat  Yunus 
ayat 6, Surat Ar- Rad ayat 3. 
Setelah melakukan kajian penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian khususnya penafsiran mengenai konsep Pergantian Siang dan 
Malam  berdasarkan pemikiran Ṭānṭāwī Jauharī yang ia tuangkan dalam 
kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm . Penulis ingin mengkaji 
konsep Pergantian Siang dan Malam  menurut Ṭānṭāwī Jauharī, selain itu 
penulis juga ingin memberikan informasi dari sisi sains yaitu melalui 
pemikiran Copernicus dalam bukunya De Revolutionibus Orbium 
Coelestium melalui Teori Heliosentrisnya. Penulis tertarik dengan kedua 
tokoh diatas karena penilis ingin mencari hubungan dari kedua tokoh yang 
memiliki latar belakang berbeda, penulis memilih Ṭānṭāwī Jauharī karena 
beliau merupakan mufasir yang dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah 
selalu digabungkan dengan ilmu pengetahuan ilmiah. Sedangkan 
Copernicus merupakan seorang ilmuan yang dalam setiap hasil 
pemikirannya selalu berdasarkan dengan Injil.  
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 Disini penulis ingin mengetahui Pergantian Siang dan Malam  
berdasarkan dengan  kandungan ayat al-Qur’an yang dijelaskan dalam 
tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm yang ditulis Ṭānṭāwī 
Jauharī pada  tahun 1925  dengan hasil observasi dari ilmuan Nicolaus 
Copernicus dalam bukunya De Revolutionibus Orbium Coelestium yang ia 
tulis pada tahun 1543. Dengan mengkaji kedua tokoh dari sisi Historis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti 
menganggap perlunya rumusan inti masalah yang akan menjadi fokus 
pembahasan pada bab selanjutnya, diantaranya: 
1. Bagaimana konsep pergantian siang dan malam menurut Ṭānṭāwī 
Jauharī berdasarkan kitab tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-
Karīm ? 
2. Bagaimana pergantian  siang dan malam berdasarkan Teori 
Heliosentris yang dikemukakan oleh Copernicus dalam buku De 
Revolutionibus Orbium Coelestium ? 
3. Bagaimana Analis penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī terkait pergantian siang 
dan malam dalam kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm 
dengan teori heliosentris dalam buku De Revolutionibus Orbium 
Coelestium? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan diatas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
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Dari latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang 
telah dipaparkan diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah :  
a. Untuk mengetahui penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī tentang pergantian 
siang dan malam dalam kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-
Karīm. 
b. Untuk mengetahui penjelasan Sains berdasarkan Teori Heliosentris  
mengenai proses terjadinya siang dan malam .  
c. Untuk mengetahui urgensi dan relevasi dari hasil Penafsiran 
Ṭānṭāwī Jauharī terkait  konsep pergantian siang dan malam dalam 
kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm dengan Hasil dari 
pemikiran seorang ilmuan dan astronom Copernicus mengenai 
Teori Heliosentris dalam buku De Revolutionibus Orbium 
Coelestium. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :  
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
khazanah dan kajian ilmiah dalam studi tafsir al-Qur’an, khususnya 
pemikiran Ṭānṭāwī Jauharī dalam kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-
Qur’ān al-Karīm tentang pergantian siang dan malam dalam kitab 
tafsirnya.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menunjukan 
keajaiban ilmiah yang terkandung dalam al-Qur’an dan mampu 
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memberikan stimulant kepada muslim untuk mengembangkan 
sains. 
 
D. Kerangka Teori  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Historis. 
Dalam kamu besar bahasa Indonesia memiliki pengertian sebagai usaha 
dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang teliti  atau metode-metode untuk mencapai pengertian masalah 
yang diteliti.10 Pendekatan historis secara umum merupakan penelaah serta 
sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan 
dilaksanakan secara sistematis. Atau dengan kata lain yaitu penelitian yang 
mendeskripsikan gejala, tetapi bukan yang terjadi pada waktu penelitian 
dilakukan. 11  
Secara sempit pendekatan historis adalah meninjau suatu 
permasalahan dari sudut tinjauan sejarah dan menajwab permasalahan 
serta menganalisisnya menggunakan metode pendekatan sejarah. 
Pendekatan sejarah atau historis ini dibutuhkan dalam memahami agama, 
karena agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkret bahkan 
berkaitan dengan social kemasyarakatan. 12 
E. Telaah Pustaka 
 
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
DPKRI 1998) h. 92 
11 Seajarah. Penelitian Historis sejarah, (http://www.penalaran-
umm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-penelitian-historis-sejarah.html, diakses tanggal 
03 Januari 2020 jam 21:02, AM  
12 Sejarah. Pendekatan Jenis dan Metode Penelitian Pendidikan, 
(http://belajarpsikologi.com/pendekatan-jenis-danmetode-penelitian-pendidikan/Sejarah , 
diakses tanggal 03 Januari 2020  
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Diantara banyak karya Ṭānṭāwī Jauharī, salah satu karya 
terbesarnya adalah Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm yang memuat 
uraian ilmuan yang cenderung rasional dan banyak memuat tentang 
kealaman. 
Banyak peneiti yang meneliti kitab ini dalam bentuk skripsi, tetapi 
penulis belum menemukan ada yang meneliti pergantian siang dan malam 
dalam kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm.  
Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dengan penelitian ini 
seperti Buku, Skripsi, Artikel Jurnal, maupun Thesis yaitu sebagai berikut:  
Skripsi, Khoirun Nisa’, Peredaran Matahari Dalam Al-Qur’an 
(Studi Atas Penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dalam kitab Al-Jawāhir Fī 
Tafsīral-Qur’ān al-Karīm), pada tahun 2013, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta.13 Dalam skripsi ini penulis ingin mengkaji 
ayat-ayat mengenai ayat-ayat mengenai peredaran Matahari dalam tafsir 
Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm. Penulis memilih tafsir Al-
Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm  karena kitab tafsir ini merupakan 
salah satu kajian tafsir ilmi, dan tafsir ini juga bercorak sains, sehingga 
lebih  mudah untuk memahami ayat-ayat kauniyah. 
Skripsi, Aminatus Zuhriyyah, Rotasi bumi dalam al-Qur’an (suatu 
kajian tafsir ilmi). Institut Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2003.14 
Skripsi ini membahas tentang permasalah pokok tentang perspektif al-
Qur’an tentang peristiwa rotasi bumi dengan menggunakan pendekatan 
 
13Khoirun Nisa’. “Peredaran Matahari Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Penafsiran Ṭāṭāwī 
Jauharī dalam kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm. ” (Skripsi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013). 
14 Aminatus Zuhriyyah. “Rotasi bumi dalam al-Qur’an (suatu kajian tafsir ilmi)”. 
(Skripsi, Institut Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2003) 
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tafsir ilmi. Dan didalamnya menjelaskan serta memaparkan penafsiran 
para ulama yang berhubungan dengan rotasi bumi. Serta mencari data 
empirik berupa pengetahuan ilmu modern yang membahas tentang rotasi 
bumi kemudian penulis tersebut mencoba mencari relevansi dari ayat-ayat 
Al-Qur’an yang membahas tentang rotasi bumi dengan pengetahuan ilmu 
modern tentang rotasi bumi. Penulis juga meneliti apakah pengetahuan 
tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu pendekatan terhadap ayat-ayat 
Al- Qur’an. 
Skripsi, Isnawati, Tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 
(Kajian Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Ṭānṭāwī Jauharī). Institut 
Agama Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.15 Skripsi ini membahas 
secara lengkap tentang penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī  dalam kitabnya Al-
Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm serta tentang cara yang digunakan 
Ṭānṭāwī Jauharī dalam memahami Al-Qur’an. Karena dalam kitabnya 
penafsiran  Ṭānṭāwī Jauharī rasional dan di disesuaikan dengan ilmu-ilmu 
kealaman, serta pada saat itu belum banyak mufasir yang mengkaji Al-
Qur’an dengan berdasarkan sains. 
Artikel jurnal yang berjudul “Waktu dalam perspektif Al-Qur’an 
pada ayat-ayat qasam “ yang ditulis oleh Khoirul Anam pada 2007.16 
Disini dia menuliskan tentang allah yang bersumpah dengan memakai 
terma waktu. Dia mengatakan bahwa dalam Al-Qur’an makna waktu tidak 
hanya menggunakan waktu saja tetapi banyak menggunakan terma, slah 
 
15 Isnawati. “Tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm (Kajian Metodologi 
Penafsiran al-Qur’an Ṭāṭāwī Jauharī).”( Institut Agama Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2003). 
16Khairul Anam. “Waktu Dalam Perspektif Al-Qur’an Pada Ayat-ayat Qasam.”  Diakses 
dari Ulul Albab, Vol.8 No 2, 2007.  
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satunya adalah kata yang mempunyai makna bagian waktu yaitu siang dan 
malam. Walaupun dalam artikel tersebut tidak membahas tentang 
pergantian siang dan malam namun disana ditulis satu hari itu selalu 
berputar malam dan siang, dalam artiket tersebut juga menulis bahwa 
dalam Al-Qur’an kata malam sering diikuti kata siang walaupun kata 
malam tidak selalu diikuti kata siang saat menunjukan waktu atau malam 
tertentu seperti Lailatul Qadar. Kemudian penulis juga melanjutkan bahwa 
menurutnya penunjukan waktu siang dan malam merupakan sebuah 
pembuktian atas kuasa-Nya dalam segala hal. Dan dengan adanya 
pergantian siang dan malam juga menunjukan karunia-Nya yang besar 
untuk selalu dipikirkan. 
Artikel jurnal “Paradigma Teori Revolusi : Matahari atau bumi 
Sebagai Pusat Tata Surya?” yang ditulis oleh Thoha Firdausi dan Arini 
Rosa Sinensis pada 2017.17 Artikel ini mengungkapkan tentang paradigma 
yang berebda oleh ilmuan tentang teori pusat tata surya alam semesta. 
Meninjau kembali tentang dasar keilmuan yang sudah terdoktrin secara 
umum yang mengungkapkan bahwa matahari sebagai pusat tata surya. 
Pada penelitian ini penulis mencoba mengungkap apakah benar bahwa 
bumi mengelilingi matahari atau malah sebaliknya matahari mengelilingi 
bumi?. Menurut mereka hal ini akan bisa menimbulkan perbedaan 
penyimpulan seandainya ada pengamat dari keduanya. Mungkin saja 
terdapat perbedaan penyimpulan antara yang ada dimbumi dengan yang 
ada di matahari. Dan untuk sampai saat ini belum ada alat yang bisa 
 
17 Thoha Firdaus dan Arini Rosa  Sinesis. “ Perdebatan Paradigm Teori Revolusi : 
Matahari Atau Bumi Sebagai Pusat Tata Surya?.” Diakses dari Titian ilmu: Jurnal ilmiah multi 
sciences, vol IX No.1, 2017.  
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membuktikan semuanya. Namun, berdasarkan data empiris hal yang paling 
logis adalah yang menyatakan bahwa matahari sebagai pusat tata surya.  
Walaupun data empiris tersebut sulit untuk dibuktikan dan masih ada 
kemungkinan bahwa bumi sebagai pusat tata surya. Namun untuk saat ini 
para ilmuan lebih condong meyakini bahwa matahari merupakan pusat tata 
surya. 
Setelah mencari ke beberapa perpustakaan khususnya perpustakaan 
IAIN Surakarta pusat dan mencari di Perpustakaan Fakultas Ushuludin 
penulis tidak menemukan karya yang membahas serta mengkaji materi 
yang sama dengan pembahasan ini. Sehingga penulis tidak menemukan 
penulisan mandiri yang berhubungan dengan pembahasan penulis yaitu 
Pergantian Siang dan Malam   Studi Komparasi  Kitab Al-Jawāhir Fī 
Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm dan Buku De Revolutionibus Orbium 
Coelestium. 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah.18  Jenis penelitian seperti ini adalah jenis penelitian pustaka 
(library research). 
2. Sumber Data 
 
18 Sugiono, metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016).  
h. 8  
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Penelitian pustaka adalah serangkaian kegiatan yang 
berhubungan dengan metode menggumpulkan data pustaka melalui 
kegiatan membaca, mencatat dan mengolah data penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
bermacam-macam materian yang terdapat di ruang perpustakaan.19 
Penelitian ini menggunakan dua jenis kepustakaan yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 
relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan. Data ini 
meliputi buku-buku yang secara langsung berhubungan dengan 
pokok permasalahan yang menjadi topik penelitian. Sumber primer 
dalam penelitian ini adalah kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-
Karīm karya Ṭānṭāwī Jauharī dan buku De Revolutionibus Orbium 
Coelestium karya Nicolaus Copernicus. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan buku penunjang yang berfungsi 
sebagai referensi agar wawasan latar belakang masalah lebih detail 
dan akurat. Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku, kitab 
serta artikel-artikel yang berkaitan dengan peredaran matahari serta 
karya-karya lain yang membahas Ṭānṭāwī Jauharī dan Copernicus. 
3. Metode Pengumpulan data 
 
19 Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 
2017). h. 3 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan pendeatan Historis. 
Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam metode 
penelitian ini: 
a. Mengambil ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan Pergantian 
Siang dan Malam yaitu disini penulis menggunakan hasil 
pemikiran Ṭānṭāwī Jauharī mengenai konsep Pergantian Siang dan 
Malam berdasarkan dengan penafsirannya terhadap ayat-ayat yang 
berhubungan dengan Pergantian Siang dan Malam dan juga 
mengambil Teori Heliosentris Copernicus. 
b. Menjabarkan penafsiran Jauharī terhadap ayat-ayat yang 
berhubungan dengan konsep Pergantian Siang dan Malam dan 
pemikiran Copernicus terhadap pergantian siang dan malam. 
c. Memberikan gambaran tentang Pergantian Siang dan Malam 
menurut Penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dan Pemikiran Nicolaus 
Copernicus. 
4. Analisis Data 
Untuk mengenai metode pengolahan data, penelitian ini berusaha 
mengkaji pemikiran tokoh dengan mengambil tema tertentu dengan 
menggunakan metode deskriptif-analitis. Penelitian ini bersifat 
deskriptif, oleh karena itu hasil dari penelitian ini berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian hasil penelitian. 20  
Setelah terkumpul, data-data tersebut diolah dengan teknik 
deskriptif-analitis,. Dalam hal ini, langkah tersebut dilakukan 
 
20 Kaelan.  Metode Penelitian Kualitatif interdispliner. (yogyakarta: paradigma, 2012),  
h.12. 
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mendeskripsikan latar belakang dan penafsiran tokoh tersebut. 
Kemudian menganalisis penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī tentang bagaimana 
konsep pergantian siang dan malam berdasarkan dengan penafsirannya 
terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan Pergantian Siang dan 
Malam. Selain itu kita juga menganalisis tentang Pergantian Siang dan 
Malam berdasarkan Teori Heliosentris oleh Copernicus. Dan yang 
terakhir menganalisinya untuk dapat menjawab pertanyaan yang 
mendasari penelitian ini dan untuk mendapatkan informasi apakah 
hasil dari penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī memiliki kesamaan serta 
perbedaan dengan teori yang kemukakan oleh Copernicus. 
 
 
G. Sistematika pembahasan  
Dalam penulisan penelitian ini agar lebih fokus dan terarah maka 
penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:  
Bab Pertama, berisi pendahuluan, penulis akan menguraikan 
tentang latar belakang penelitian, pokok permasalahan yang akan diteliti, 
tujuan dan kegunaan  penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, 
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab Kedua, bagian ini berisi mengenai deskripsi Biografi penulis  
kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīral-Qur’ān al-Karīm berupa  data-data riwayat 
hidup dan latar belakang pendidikan, juga menelaah karya-karyanya yang 
lain yang telah mereka hasilkan selain itu juga mengakaji pemikirannya. 
Serta pemikiran Ṭānṭāwī Jauharī tentang bagaimana konsep Pergantian 
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Siang dan Malam berdasarkan dengan penafsirannya terhadap ayat-ayat 
yang berhubungan dengan Pergantian Siang dan Malam. 
Bab Ketiga, berisi tentang deskripsi Biografi penulis buku De 
Revolutionibus Orbium Coelestium berupa data-data riwayat hidup dan 
latar belakang pendidikan, juga menelaah karya-karyanya yang lain yang 
telah mereka hasilkan selain itu juga mengakaji pemikiran yang 
dipergunakan oleh keduanya agar diperoleh pola pemikiran mereka yang 
utuh. Serta pemaparan Teori Heliosentris Copernicus yang dijelaskan 
dalam bukunya  De Revolutionibus Orbium Coelestium yang membahas 
mengenai peredaran matahari yang mengakibatkan terjadinya Siang dan 
Malam. 
Bab Keempat , mengungkap inti masalah. Bab ini akan 
menganalisis atas  Penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dan Pemikiran Nicolaus 
Copernicus tentang Pergantian Siang dan Malam berdasarkan  Al-Qur’an 
dan Ilmu Pengetahuan. Serta melihatnya dari segi historis kedua tokoh 
tersebut. 
Bab Kelima,  merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan 
peneliti serta saran-saran yang dapat mendukung serta mengembangkan 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM  KITAB AL-JAWĀHIR FĪ TAFSĪR AL-QUR’ĀN 
AL-KARĪM DAN PEMIKIRAN  ṬANṬĀWĪ JAUHARĪ TENTANG 
PERGANTIAN SIANG DAN MALAM  
A. Riwayat Hidup dan Karya-karya Ṭanṭāwī Jauharī 
Ṭanṭāwī Jauharī lahir di desa Kifr ‘Iwadlla Mesir bagian timur Mesir, 
1287H/1862M, nama lengkap nya ialah Ṭanṭāwī ibn Jauhar al-Misry  beliau 
lahir dari keluarga yang sederhana, ayahnya seorang petani. Ia tumbuh 
sebagai seorang yang cinta agama, semangat untuk memotivasi umat islam 
agar memiliki iman yang kokoh dengan cara merenungi alam.21  Ṭanṭāwī 
bermazhab syafi’i al-asy’ari. 
 Ṭanṭāwī adalah seorang penulis, ia menghabiskan umurnya untuk 
mengarang dan menerjemahkan buku tidak kurang dari 37 tahun lamanya, 
sejak ia bekerja sebagai guru hingga ia pensiun tahun 1930. Semasa kecil ia 
belajar di al-Gahr sambil membantu orang tuanya sebagai petani. Karena 
didorong oleh keinginan orang tuanya agar kelak Ṭanṭāwī menjadi orang 
yang terpelajar, maka ia disuruh untuk melanjutkan studinya ke universitas 
al-Azhar kairo . Disinilah ia bertemu dan berguru dengan tokoh pembaharu 
mesir terkemuka yaitu Muhammad Abduh dan Rasyid Ridho. Kemudian 
Ṭanṭāwī Jauharī pindah ke Darul Ulum dan menamatkannya pada tahun 1311 
H/ 1893M. Ṭanṭāwī Jauharī tertarik  Ilmu   fisika, dia memandang ilmu fisika 
dapat menjadi suatu studi untuk menangani kesalahpahaman
 
21 Armainingsih, studi tafsir Saintifik: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya 
syeikh Ṭānṭāwī Jauharī. (Aceh: Jurnal At-Tibyan Vol. I No. I januari-juni 2016) h. 7 
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orang yang menuduh bahwa islam menentang ilmu dan teknologi modern.22 
Daya tarik inilah yang mendorong Ṭanṭāwī Jauharī menyusun pembahasan-
pembahasan yang dapat mengkompromikan pikiran islam dengan memajukan 
studi ilmu fisika. 23 ia tertarik dengan ilmu-ilmu alam. Hal ini dikarenakan 
ilmu-ilmu tersebut dapat menjadi penangkal atas kesalahpahaman orang yang 
mengatakan bahwa islam menentang ilmu dan teknologi modern.   
Ṭanṭāwī Jauharī diangkat menjadi dosen pengajar di al-Jami’at al-
Musriyat  1912 dalam mata kuliah filsafat islam,24 Ṭanṭāwī Jauharī mendirikan 
lembaga pendidikan bahasa asing supaya pemuda islam dapat memahami 
bahasa barat dan memahami pemikirannya terutama bahasa inggris, ia juga 
aktif mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang tersiar dalam surat-surat 
kabar dan majalah. Dia mendorong orang-orang Mesir agar memperbanyak 
sekolah dalam sekolah dasar sampai perguruan tinggi.25 
 Ṭanṭāwī dikenal dengan semangat keterbukaan yang ia dakwahkan, 
ketika itu pada 1930-an ia sempat sebagai penyokong gerakan Іkhwanul 
Muslimin yang ketika itu baru lahir. Sebelum ia menjabat sebagai kepala 
redaksi surat kabarnya. Salah satu yang mempresentasikan dari semangat 
keterbukaannya adalah karya tafsirnya, Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an melalui 
 
22 Fuad Taufik Imran, Konsep Gunung Dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim 
(Perspektif Sains Modern), skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, Yogyakarta, 2013, h. 60 
23 Departemen Agama RI, eksiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta : Direktorat Jendral 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Saran Perguruan Tinggi 
Agama/ IAIN, 1992/1993), h. 1187.  
24 Fuad Taufik, Konsep Gunung, h. 63 
25  Departemen Agama RI, Eksiklopedia Islam di Indonesia, h. 1188. 
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karya inilah ia banyak membicarakan soal hal-hal yang berkaitan dengan ilmu-
ilmu alam seperti serangga, tumbuhan, semut, dan ilmu-ilmu lain. Ṭanṭāwī 
mengatakan “ kebanyakan kaum rasionalis dan figure-figur penting ilmuwan 
mengingkari pernyataan itu” 26 untuk itulah ia mengungkapkan antusias yang 
mendalam terhadap fenomena alam. Ṭanṭāwī Jauharī wafat pada tahun 1358 
H/1940 H di Kairo. Dari sekian lama masa yang dilaluinya terhimpunlah tidak 
kurang dari 30 kitab, dari berbagai judul diantara karya-karyanta adalah : 
1. Jawahir al-‘Ulum 
2. Al-Qur’an wa al-‘Ulum al-Asriyah  
3. An-Nizam wa al-Islam 
4. Al-Taj wa al-Murassa 
5. Nizam al-Alam wa al-Umam  
6. Aina al-insan  
7. Aslu al-Alam 
8. Al-Hikmah wa al-Hukama 
9. Bahjah al-‘Ulum fi al-falsafah al-‘Arabiyah wa Muwazanatuha bi al-
‘Ulum al-Asriyah 
10. Al-Qawa’id al-jauhariyah fi al-Turuq al-nahwiyah  
11. Jamal al-‘Alam 
12. Al-Arwah 
13. Mizan al-Jawahir fi Ajaib al-kaun al-Bahr 
 
26 Armainingsih, Saintifik Tafsir,. h. 100 
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B. Gambaran  Umum  Kitab Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an 
Dan diantara karya-karyanya beberapa diantaranya sudah diterjemahkan 
kedalam bahasa Eropa. Dan karyanya yang paling terkenal adalah Al-Jawahir fi 
Tafsiri Al-Qur’an.27 Kitab tafsir Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an  disusun ketika 
beliau berumur 60 tahun, kitab ini banyak merangkum kembali tulisan-
tulisannya yang sudah beredar sebelumnya, didalam pendahuluan tafsirnya 
Ṭanṭāwī Jauharī  mengemukakan alasan yang mendorongnya untuk menulis 
yaitu:  
1. Ia ingin menunjukkan pada masyarakat bahwa ilmu pengetahuan sangat 
penting dalam kehidupan.  
2. Ia ingin mengintegrasikan antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan 
modern, karena sebagian besar orang mengatakan bahwa Al-Qur’an 
seringkali bertentangan dengan ilmu pengetahuan.  
3. Ia heran mengapa para ulama terdahulu tidak terlalu memperhatikan 
tentang Ayat-Ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai ilmu pengetahuan, 
padahal dalam penelitiannya didapatkan bahwa lebih dari 750 Ayat Al-
Qur’an yang membahas ilmu pengetahuan daripada Ayat yang berbicara 
tentang hukum yang jumlahnya lebih sedikit yaitu sekitar 150 Ayat.28 
Di beri nama Al-Jawahir  karena Ṭanṭāwī melihat Al-Qur’an sebagai 
himpunan Ayat-Ayat tentang segala keajaiban dan keindahan alam semesta, 
yang ia logikakan bagaikan mutiara-mutiara (Al-Jawahir) gemerlapan, yang 
 
27  Departemen Agama RI, Eksiklopedia Islam di Indonesia, h. 1189. 
28  Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm (Mesir, Muṣṭafa al-Bābi al-
Ḥalabi wa Aulāhulu, 1350 H) juz  1, h. 3 
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dari mutiara-mutiara tersebut telah muncul intan-intan berkilauan. Beliau 
bermaksud bahwa Al-Qur’an berisi himpunan Ayat-Ayat kauniyah sebagai 
mutiara (al-Jawahir) yang didalamnya mengandung isyarat ilmiah dan 
penggalian segala ilmu pengetahuan (intan) berkilauan.29 tafsir ini ditulis pada 
saat ia masih mengajar di sekolah Dar al-Ulum untuk disampaikan kepada 
murid-muridnya dan sebagian lagi ditulis serta di publikasikan pada majalah 
al-Malaji al-Abbasiyah. Hingga dapat dirampungkan dalam usia 55 tahun, 
pada subuh selasa 21 muharram/ 11 Agustus 1925 M.  
Menurut Ṭanṭāwī Jauharī   Al-Qur’an banyak Ayat-Ayat yang 
mengandung dan menyuruh umat islam untuk maju yang mengakaji ilmu 
pengetahuan, dalam perhitungannya tidak kurang dari 750 Ayat dalam Al-
Qur’an yang mendorong keadaan kemajuan ilmu pengetahuan, sedangkan 
Ayat-Ayat hukum menurut pendapatnya hanyalah kira-kira 250 Ayat saja,  
oleh karena itu Ṭanṭāwī Jauharī   akan menguraikan ilmu pengetahuan umum 
dalam tafsirnya petunjuk kearah kemajuan ilmu-ilmu modern, seperti ilmu 
tumbuh-tumbuhan, biologi, ilmu alam, dan ilmu hitung.30 Mengapa banyak 
keterangan fiqih, sedangkan dalam ilmu alam (eksak) amat minim, dimana 
bidang tersebut tidak pernah luput dari tiap surat, bahkan ada 750 Ayat yang 
benar-benar tegas. Dan ditambah masih banyak Ayat-Ayat lain yang 
maknanya mendekati bentuk yang tegas. Apakah boleh secara logis atau 
syar’i, kaum muslimin mahir dalam bidang ilmu Ayat-Ayatnya secara 
 
29  Armainingsih, MA.Hum. studi tafsir Saintifik: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-
Karimkarya syeikh Ṭānṭāwī Jauharī. (Aceh: Jurnal At-Tibyan Vol. I No. I januaru-juni 2016) h. 9 
30 Departemen Agama RI, Eksiklopedia Islam di Indonesia, h. 1188. 
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kualitatif sangat minim, sedangkan mereka bodoh akan kekeliruan yang Ayat-
Ayatnya secara kualitatif amat banyak.31  
Kitab tafsir Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an  ini juga dikenal dengan 
tafsir Jauhari yang dikarang oleh imam Ṭanṭāwī Jauharī , terdiri dari 25 Juz 
(13 jilid) ditambah  lampiran menjadi 26 juz. dengan rata-rata per jilidnya 
200-300 halaman dengan cover berwarna merah. yang dicetak pertama 
kalinya oleh Muassasah Mustafa al- Babi al- Halabi pada tahun 1350 H/ 1929 
M dengan ukuran 30 cm. 
NO JILID HALAMAN 
1.  Jilid 1 224 halaman 
2.  Jilid 2 276 halaman 
3.  Jilid 3 dan Jilid 4 215 halaman 
4.  Jilid 5 270 halaman 
5.  Jilid 6 264 halaman 
6.  Jilid 7 227 halaman 
7.  Jilid 8 238 halaman 
8.  Jilid 9 262 halaman 
9.  Jilid 10 267 halaman 
10 . Jilid 11 271 halaman 
11. Jilid 12 344 halaman 
 
31 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm.. juz 25, h. 55  
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12. Jilid 13 270 halaman 
Kitab tafsir ini diterbitkan oleh Mu’sasah Mustafa al-Babi al-Halabi 
pada 1350 H/ 1929 M lalu dicetak dibeirut, oleh Dar al-Fikr pada 1395 
H/1974 M. Ukuran dari kitab ini 28 x 19,5 cm. 
Tafsir ini disusun pertama kali waktu ia mengajar diperguruan tinggi 
Darul Ulum, karena itu sebagian besar isinya adalah menuangkan materi tafsir 
yang dikuliahkan di perguruan tinggi tersebut, dan sehingga yang lain 
merupakan artikel tafsir yang dimuat dalam majalaj Al-Malaji Al-Abasiyah, 
yang kemudian ia sempurnakan dan akhirnya menjadi sebuah kitab tafsir 
seperti besar yang dapat dilihat sekarang ini.  
Kitab ini memiliki metode pembahasan yang berbeda dari kitab tafsir 
lainnya. Ciri dari kitab tafsir ini antara lain adalah: 
a. Banyaknya merangkum kembali tulisan-tulisannya yang pernah ia tulis. 
b. Dalam pendahuluannya ia mengedepankan alasan mengapa ia menulis 
kitab ini, yaitu agar umat islam menyadari betapa pentingnya penguasaan 
ilmu pada umat islam seperti fisika, pertanian, pertambangan, matematika, 
ilmu ukur, ilmu falak, ilmu kedokteran, dan lain sebagainya. 
c. Dalam menafsirkan Ayat-Ayat yang berhubungan hal alamiah, ia 
melengkapinya dengan kelengkapan gambar dan foto-foto.  
d. Kitab ini memuat sekian banyak cabang bahasan. Maksud dan tujuannya 
adalah agar umat manusia baik yang muslim maupun non muslim 
mengetahui bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat ilmu-ilmu pengetahuan 
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khususnya ilmu pengetahuan alam yang dapat memperkuat akidah dan 
iman seseorang.  
Imam Ṭanṭāwī Jauharī menyebut tafsirnya dengan nama tafsir Al-
Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm, sebab ia telah menjadikan mutiara 
sebagai penganti bab atau pasal  (pembahasan) dari mutiara tersebut kemudian 
terurai intan permata, kedua dan seterusnya. Karena model penafsiran 
Ṭanṭāwī Jauharī   yang demikian kuat observasinya dalam menafsirkan AL-
Qur’an dengan ilmu-ilmu kontemporer, terbukti dalam penafsirannya terhadap 
Al-Qur’an dicantumkan berbagai bukti empiris yang berupa gambar, tabel-
tabel, ekperimen ilmiah dan lain sebagainya. Layaknya pengetahuan eksak, 
hal ini yang menyebabkan sebagian ulama’ menganggap bahwa tafsir Al-
Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm ini tidak layak disebut sebagai kitab 
tafsir. 
Ṭanṭāwī Jauharī   berpandangan bahwa studi atas Ayat Al-Qur’an pada 
era sekarang merupakan studi yang menjadi beban, hasil analitik yang 
dangkal, keilmuan-keilmuan yang bersifat artifisial, ia juga mencerca ulama 
muslimin agar mereka menyeru pada hati dan pikirannya, juga agar mereka 
terlibat dalam pendidikan jasmani dan peningkatan daya nalar,  yang harus 
ditegaskan , bahwa Ṭanṭāwī Jauharī   dengan perbedaanya dalam metodologi 
dan tendensi , sesungguhnya menunjukkan niatan yang baik dalam mengambil 
pandangan tersebut, ia sendiri telah menemukan jalan yang seharusnya 
dilahirkan untuk membangkitkan umat islam dengan kebangkitan baru alam 
bidang sains, disamping kebanyakan hal-hal yang kita takutkan dan selalu 
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menyerukan kepada umat islam dan para ulama’nya yang menunjukkan 
adanya komitmen, kesadaran dan keikhlasanya. Kita juga melihatnya 
mengalami kegelisahan ketika tafsirnya ditangkap dikerajaan Saudi Arabia. 
Akhirnya dia mengirim surat kepada raja Abd al-Aziz Bin Sa’ud, raja Naged 
dan Hijaz yang berisi keprihatinan tentang ketangkapnya, larangan tersebut.32 
Ṭanṭāwī Jauharī dalam menafsirkan sangat memberikan perhatian  
besar pada ilmu-ilmu kealaman dan keajaiban makhluk, ia menyatakan di 
dalam Al-Qur’an terdapat ilmu-ilmu pengetahuan yang banyak jumlahnya 
lebih dari 750 Ayat, ia juga mengajurkan umat islam agar memikirkan Ayat-
Ayat Al-Qur’an yang mengarahkan pada ilmu pengetahuan. Dalam 
menafsirkan Ayat-Ayat yang berhubungan dengan bidang alamiah bila perlu 
dilengkapinya dengan gambar-gambar dan foto-foto. Dalam juz 1 hal. 248 
dapat dibaca uraian tentang perkembangan kehidupan makhluk katak mulai 
dari air sampai menjadi katak yang besar, dan masih banyak lagi yang bersifat 
ilmi yang mana diterangkan dalam kitab Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-
karīm dengan disertai gambar dan foto-foto. Kitab Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-
Qur’ān  al-karīm ini memuat demikian macam bahasan sehingga banyak 
ulama yang memandang bukan kitab tafsir lagi karena sistemnya berbeda jauh 
dengan tafsir-tafsir yang lain, dikatakan dalam kitab Tafsir Wa Mufassirun 
bahwa dalam kitab Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm segalanya ada, 
kecuali tafsir, meskipun dalam Al-Qur’an sendiri ditegaskan dalam surat Al-
 
32 Ṭāṭāwī Jauharī , Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an  al-karim, Juz 27, (Kairo: al-Babi al-
Halaby, 1350H),  h. 290. 
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An’am 38 bahwa Al-Qur’an tidak melewatkan sedikitpun segala sesuatu, 
tetapi dalam kitab tafsir Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm itu telah 
keluar dari maksud ilmu tafsir Al-Qur’an.33 
C. Penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī Terhadap  Ayat-Ayat  Al-Qur’an Yang 
Berhubungan Dengan  Konsep Pergantian Siang Dan Malam Dalam 
Kitab Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an 
Setelah penulis menjelaskan mengenai biografi serta perjalanan  
hidup Ṭanṭāwī Jauharī dan juga sedikit membahas mengenai kitab Al-
Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm. kemudian disini penulis ingin 
memaparkan mengenai konsep pergantian siang dan malam berdasarkan 
dengan kitab Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm yang penulis ambil 
dari beberapa Ayat yang berhubungan dengan kata peredaran matahari serta 
siang dan malam. Diabawah ini merupakan beberapa Ayat Al-Qur’an dan 
penafsirannya.  
Dalam Al-Qur’a ada beberapa Ayat saja yang berhubungan dengan 
pergantian waktu siang dan malam. Oleh karena itu penulis ingin meneliti 
bagaimana Al-Qur’an menyampaikan mengenai proses Pergantian Siang dan 
Malam, dan untuk membantu memahaminya penulis menggunakan 
penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī dalam kitab Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-
karīm.34  
 
33 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, hlm. 1188.  
34ICC. Signifikasi malam menurut al-Qur’an. (https://icc-jakarta.com/2017/08/22/signifikasi-
malam-menurut-al-quran/) diakses pada 22,Desember 2019 
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Apabila mendengar kata siang dan malam pasti berhubungan dengan 
matahari dan garis edarnya. Seperti yang sudah dikatakan dalam  Surat Yāsin 
Ayat 37-40 : 
 َنوُم ِل ْظ ُم ْم ُه ا َذ ِإ َف َرا َه َّ نلا ُه ْن ِم ُخ َل ْس َن ُل ْيَّللا ُمَُلَ ٌة َيآَو 
 ِمي ِل َع ْلا ِزيِزَع ْلا ُري ِد ْق  َت َك ِل ََٰذ ۚ َا َلَ ٍّ ر َق  َت ْس ُم ِل يِرَْتَ ُس ْم َّشلاَو 
 ِي ِد َق ْلا ِنوُجْرُع ْلا َك  َدا َع َٰ َّتََّح َلِزا َن َم ُه َنَْر َّد َق َر َم َق ْلاَو 
 ۚ ِرا َه َّ نلا ُق ِبا َس ُل ْيَّللا َلََو َر َم َق ْلا َكِرْد ُت ْن َأ َا َلَ ي ِغ َب ْ ن  َ ي ُس ْم َّشلا َلَ
 َنوُح َب ْس َي ٍّكَل  َف فِ ٌّل َُكو 
37. dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta merta 
mereka berada dalam kegelapan. 
38. dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 
39. dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai 
bentuk tandan yang tua.  
40. tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. 
 
Bagian bulan yang bercahaya selalu menghadap kearah datangnya 
sinar matahari. Pada waktu malam hari kita dapat melihat bulan bercahaya 
pada bagian sebelah barat atau searah dengan arah matahari terbenam, dan 
ketika kita melihat bulan di siang hari maka kita melihat bagian bulan yang 
yang bercahaya diarah matahari terbit (sebelah timur) yang tergantung pada 
sisi pandang kita kepada bulan, matahari dan bumi. Pada permukaan bulan 
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terdapat bagian yang tertimpa cahaya terang dan bagian yang lainnya tidak 
bercahaya. Ini membuktikan bahwa bagian bulan yang terang tersebut adalah 
bagian yang memantulkan sinar matahari. Dengan kata lain bahwa bulan 
mendapat sinar dari matahari yang merupakan sumber sinar yang sama 
diterima oleh bumi. Dari ini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa bulan 
berada di tempat yang jauh karena ketika malam hari kita masih dapat melihat 
cahaya bulan dan tidak mungkin bumi merupakan daratan yang luas karena 
akan menutupi atau menghalangi sinar kearah bulan. Ukuran bulan itu 
ataupun manzilahnya akan selalu berubah-ubah sekali dalam jangka 24 jam 
selama waktu sebulan.35 
 Manzilah yang disebut adalah perubahan bentuk yaitu mulai dari 
ebntuk bulan sabit ke bulat penuh (purnama) dan kembali lagi ke bentuk sabit 
yang arahnya berlawanan dengan bentuk sabit pertama. Dalam Al-Qur’an 
diistilahkan dengan kata tandan, karena bengkoknya sabit mirip dengan 
tandan buah pisang. Kemudian pada 28 hari kemudian akan terjad siklus yang 
sama lalu dimulai lagi dari awal .36 
perubahan bentuk manzilah-manzilah serta arah cahayanya selalu 
mengarah ke sumber sinar matahari, sehingga dapat disimpulkan bahwa bulan 
berbentuk bola. Bumi dan bulan sama-sama berbentuk bola dan menerima 
satu sumber sinar yaitu dari matahari. Karena tidak mungkin bulan dan 
 
35 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 17 h. 150 
36 Ibid, h. 150 
 
 
52 
 
matahari mengelilingi bumi seacara bersamaan kalau bulan dan matahari 
mengelilingi bumi bersamaan tentunya bentuk manzilah-manzilah bulan akan 
selalu berubah-ubah setiap jam dalam siklus 24 jam, tergantung dari arah 
mana matahari menyinari bulan yang terlihat dari bumi. Dan apabila matahari 
mengelilingi bumi maka tentu saja bentuk-bentuk manzilah dari cahaya bulan 
akan mengalami perubahan bentuk selama siklus 24 jam. Sementara yang kita 
saksikan adalah manzilah bulan itu berubah bentuknya hanya 1 kali dalam 24 
jam, dan salah satu bukti bahwa bumi berotasi pada matahari adalah 
terjadinya siang dan malam. Bumi berputar pada porosnya sementara matahari 
diam ditempat yang jauh. Bumi berotasi pada sumbunya dengan siklus 24 jam 
untuk sekali putar.37 Selain itu manzilah-manzilah bulan itu selalu berubah 
dari hari kehari (siang dan malam) selama 28 hari. Dalam surat an-naml Ayat 
88: 
 َع ْن ُص ۚ ِباَح َّسلا َّر َم ُّرَُتَ َي ِهَو ًة َد ِما َج ا َه  ُب َس َْتَ َلا َبِْلْا ىَر َتَو
ۚ ٍّء ْيَش َّلُك َن َق  ْت َأ يِذَّلا َِّللَّا  َنوُل َع ْف  َت اَبِ ٌير ِب َخ ُهَّن ِإ 
88. dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di 
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dalam Ayat tersebut Allah berfirman bahwa gunung itu tidak diam 
ditempatnya tetapi bergerak karena gunung berada diatas bumi yang bergerak. 
 
37 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm (Mesir, Muṣṭafa al-Bābi al-
Ḥalabi wa Aulāhulu, 1350 H) juz  17 h. 151 
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Sehingga apapun itu yang berada diatas bumi akan ikut bergerak karena dia 
berada diatas pergerakan bumi. 
 ۚ ًنَا َب ْس ُح َر َم َق ْلاَو َس ْم َّشلاَو ا ًن َك َس َل ْيَّللا َل َع َجَو ِحاَب ْص ِْلْا ُق ِلا َف
 ِمي ِل َع ْل ا ِزيِزَع ْلا ُري ِد ْق  َت َك ِل ََٰذ 
96. Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan 
Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 
Artinya kejadian siang dan malam berlansung secara berulang-ulang 
dan terjadi setiap siklus yaitu siang dan malam (24 jam). Yang menyebabkan 
terjadinya siang adalah sinar matahari yang terbit dari arah timur, sedangkan 
yang menyebabkan malam adalah terbenamnya matahari di barat.38 Karena 
adanya siklus terbit dan terbenam ini terdapat dua kemungkinan yaitu bumi 
berbentuk daratan yang luas, atau terdapat disuatu tempat dibumi dimana 
matahari keluar dari sarangnya lalu pulang lagi kerumahnya ditempat yang 
berlawanan, tetapi matahari terbit dan tenggelam pada tempat yang berebda-
beda dibumi, hal ini tergantung dimana kita berada dan memandangnya. 
Kalau kita berada di tengah laut yang luas, maka matahari terbit dan 
tenggelam dilaut, kalau kita ditengah padang pasir maka matahari terbit dan 
tenggelam didalam tanah begitu juga kalau kita berda di pegunungan maka 
matahari akan terbit dan terbenam dibalik bukit.39 Dalam Yāsin Ayat 40 
dikatakan bahwa “tidak mungkin bagi matahari mendapatkan (mendahului) 
 
38Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. h. 80 
39 Ibid, h. 80 
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bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya. Bulan dan matahari bergerak beriringan dari timur 
kebarat. Keduanya tidak pernah saling mendahului dan keduanya tidak pernah 
bertabrakan. Karena garis edar atau jalur edar antara bulan dan matahari 
berbeda, masing-masing beredar pada garis edarnya. Hal ini juga bisa 
dibuktikan dengan terjadinya gerhana matahari  dimana letak matahari berada 
jauh dibalik bulan dan mereka tidak bertabarakan.40 
Agar peredaran matahari tidak disamakan dengan Pergantian Malam 
dan Siang, karena matahari beredar tidak mengelilingi bumi akan tetapi 
sebaliknya bumi yang mengelilingi matahari, sehingga pernyataan Siang dan 
Malam itu sebagai penegasan bahwa peredaran matahari dan bulan dan 
Pergantian Malam dan Siang adalah dua hal yang berbeda. Penggunaan 
“Malam dan Siang” (Laila wan Nahaar), dimana kata “Malam” selalu 
disebutkan lebih dulu daripada “Siang” menandakan bahwa Malam diciptakan 
terlebih dahulu daripada Siang.41 Sebagaimana “matahari” diciptakan terlebih 
dahulu dari “bulan”. Selain itu dimaksudkan agar tidak dapat dipasangkan 
dengan “matahari dan bulan”, apabila seseorang melihat kedua kalimat 
tersebut darisegi urutan kata-katanya, sehingga semakin jelas bahwa 
“peredaran matahari dan bulan” berbeda dengan “Pergantian Malam dan 
Siang” karena matahari akan selalu lebih dulu disebut daripada bulan, hal ini 
berbeda dengan Malam (yang berasosiasi dengan bulan/gelap) yang disebut 
 
40 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm,  Juz 17, h. 151  
41 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm,Juz  4, h. 82 
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terlebih dahulu daripada Siang (yang berasosiasi matahari atau terang).42 
Ayat-Ayat lain yang menyebutkan mengenai beredarnya matahari dan bulan 
biasanya disebutkan pula “Malam” dan “Siang” (QS 14: 33, QS21:33, QS 
31:29, QS 35:13,QS 39 :5) 
Dalam Surat Luqman Ayat 29 : 
 ِل ْيَّللا فِ َرا َه َّ نلا ُج ِلوُيَو ِرا َه َّ نلا فِ َل ْيَّللا ُج ِلوُي ََّللَّا َّن َأ َر  َت َْلَأ
 ََّللَّا َّن َأَو ى ًّمَس ُم ٍّلَج َأ ََٰلَ ِإ يِرَْيَ ٌّلُك َر َم َق ْلاَو َس ْم َّشلا َر َّخَسَو
 ٌير ِب َخ َنوُل َم ْع  َت اَبِ 
29. tidakkah kamu memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan 
sampai kepada waktu yang ditentukan, dan Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Kata “Yuuliju” (memasukan Malam kedalam Siang dan memasukan 
Siang ke dalam Malam) hal ini bisa digunakan sebagai indikasi bahwa bumi 
berotasi. Sebagian bagian bumi yang mengalami Siang dimasukan kedaerah 
yang membelakangi matahari sehingga mangalami malam demikian pula 
sebaliknya.  Kata (Yuuliju) dalam Al-Qur’an mendeskripsikan pergantian 
Siang dan Malam.43 
Surat Al-Baqarah Ayat 164 
 ِرا َه َّ نلاَو ِل ْيَّللا ِفَلَ ِت ْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَوا َم َّسلا ِق ْل َخ فِ َّن ِإ  
 
42 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 4, h. 83  
43 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, h. 96  
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 َُّللَّا َلَز  ْن َأ ا َمَو َساَّنلا ُع َف ْ ن  َي اَبِ ِرْح َب ْلا فِ يِرَْتَ ِتَِّلا ِك ْل ُف ْلاَو 
 ا َهي ِف َّثَبَو اَِتِْوَم َد ْع  َب َضْرَْلْا ِه ِب ا َي ْح َأ َف ٍّءا َم ْن ِم ِءا َم َّسلا َن ِم 
 َْيْ َب ِر َّخَسُم ْلا ِباَح َّسلاَو ِح َيَ  ِرلا ِفيِرْص َتَو 
ٍّةَّبا َد  ِلُك ْن ِم
 َنوُل ِق ْع  َي ٍّمْوَق ِل ٍّتَيََلَ ِضْرَْلْاَو ِءا َم َّسلا 
164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
Dalam Ayat tersebut dikatakan Allah swt. “menciptakan Malam dan 
Siang” dan perbedaan dari panjang dan pendek serta meningkat dan menurun 
sehingga Siang hari lebih rendah dari pada Malam hari dan sebaliknya 
sebagaimana anda melihatnya.44 Sungguh mengherankan jika sepanjang tahun 
Siang dan Malam menjadi sama. Perbedaan Malam dan Siang hari itu tampak 
dan tersembunyi: tampak untuk orang yang bijaksana dan tersembunyi dari 
orang yang masuk akal. Malam dan Siang berbeda sesuai dengan panjang dan 
lebar. Sehingga matahari terbit dan terbenam datang dari timur ke barat. Jika 
kalian amati gerakan matahari yang tampak dari timur ke barat.45 Apa itu 
subuh  ketika orang-orang bangun, dzuhur, ashar, maghrib, isya’ dan waktu 
tengah malam ketika yang lain masih tertidur. Apabila setiap matahari terbit 
dan terbenam tengah hari kemudian waktu pagi dan kemudian tengah malam. 
 
44 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm.  Juz. 1, h.135 
45 Ibid, h. 136  
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Maka sepanjang hari itu tidak akan pernah ada, hal ini diketahui dari pelajaran 
geografi. Jika kita melihat pergerakan tahunan matahari sesuai dengan yang 
tampak pada gugusan bintang bahwa sesungguhnya ia jauh namun kadang-
kadang terlihat dekat dalam beberapa hari sepanjang tahun dari berbagai 
penjuru.46  
Hari terpendek adalah satu jam dan terpanjang adalah setengah tahun. 
Rata-rata 12 jam perhari. Keseimbangan hari pada daerah disekitar 
khatulistiwa dan harinya menjadi lebih lama pada kedua wilayah kutub. 
Malam hari selama 6 bulan dan Siang hari selama 6 bulan (dengan kata lain) 
dalam satu tahun Siang dan Malam terdiri dari 6 bulan gelap dan 6 bulan 
bercahaya.47 Penjelasan mengenai kejadian waktu Siang dan Malam 
dijelaskan dalam Surat Al-Imran : 190 
را َه َّ نلاَو ِل ْيَّللا  ِفَلَ ِت ْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَوا َم َّسلا ِق ْل َخ فِ َّن ِإ 
 ِبا َب ْلَْلْا لِوُِلْ ٍّتَيََلَ 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
Bicaralah siang dan malam.  (1) Siang hari adalah waktu matahari 
terbit dari pusat cakram matahari dari cakrawala nyata ke lekukannya di 
cakrawala di atas. (2) Perubahan waktu hari - daerah siang hari dan durasi hari 
- perubahan di toko yang sama dan dalam satu tampilan untuk perubahan 
waktu tahun.  Jumlah bulan ke nol, sebagaimana ditentukan dalam Surat al-
 
46 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 1, h. 139 
47 Ibid, h. 139 
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Baqarah, karena Siang dan Malam dibagi menjadi tanah untuk mereka, daerah 
selada dipisahkan satu sama lain oleh orbit dan kutub. Di zona tropis pertama 
dibatasi oleh utara dari orbit, lebar 27 detik dan 23 derajat utara dan dari 
selatan.Dari selatan, orbit Capricorn adalah 27 detik dan 23 derajat. Secara 
tidak sengaja dibagi oleh garis khatulistiwa, menjadi dua bagian yang sama 
yang disebut daerah hangat atau tropis48 
Area kedua adalah Belahan Bumi Utara, yang dikelilingi oleh 
Lingkaran Arktik 33 menit dan 66 derajat. Zona beriklim selatan ketiga adalah 
antara orbit Capricorn dan Lingkaran Antartika 33 menit dan 66 derajat. Zona 
beku utara keempat dan kelima dan zona selatan, yang terjebak antara kutub 
dan lingkaran kutub.  Zona panas dan dua area paling intens memiliki semua 
pickup darat di mana total durasi Siang dan Malam adalah 24 jam. Sedangkan 
untuk daerah beku,mencakup titik-titik di mana total durasi Malam dan Siang 
hari lebih dari 24 jam dan setahun penuh. Lengkap dan dapat ditemukan 
secara rinci dalam tabel yang disebutkan dalam Surat al-Baqarah.49 Bicara 
tentang musim astronomi Tahun ini dibagi menjadi empat bab yang dibatasi 
oleh titik balik dan musim gugur yang dimulai dari titik balik musim semi dan 
berakhir dengan titik balik matahari musim panas dan berakhir dengan titik 
balik musim panas musim panas dan berakhir dengan titik balik musim panas 
musim gugur dan musim gugur dan mulai dari titik balik musim gugur musim 
dingin dan berakhir dengan selubung musim dingin musim dingin dan 
 
48 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 2, h. 188 
49 Ibid, h. 190 
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berakhir dengan seluruh Musim-musim awal ini kira-kira sedikit berbeda dari 
tahun ke tahun Musim Semi Pertama awal  Maret - Musim Panas Pertama 20 - 
Musim Gugur Pertama 22 Musim Dingin Pertama 20 September Perkiraan 
Durasi Musim Semi Desember.  8 jam dan 44 menit 93 bum - pemogokan 
durasi musim gugur 18 jam dan 9 menit 89 detik - mengetuk perkiraan musim 
dingin.50 . Alasan kenapa Allah menciptakan Siang dan Malam, tidak salah 
satunya dijelaskan dalam surat Al-Qashash Ayat 71-72 
 ِة َما َي ِق ْلا ِمْو  َي ََٰلَ ِإ ا ًد َمْرَس َل ْيَّللا ُم ُك ْي َل َع َُّللَّا َل َع َج ْن ِإ ْم ُت  ْي َأَر َأ ْل ُق
 َنوُع َم ْس َت َلَ َف َأ ۖ ٍّءا َي ِض ِب ْم ُكي ِتَْيَ َِّللَّا ُْير َغ ٌه ََٰل ِإ ْن َم 
 َه َّ نلا ُم ُك ْي َل َع َُّللَّا َل َع َج ْن ِإ ْم ُت  ْي َأَر َأ ْل ُق ِمْو  َي ََٰلَ ِإ ا ًد َمْرَس َرا
 َلَ َف َأ ۖ ِهي ِف َنوُن ُك ْس َت ٍّل ْي َل ِب ْم ُكي ِتَْيَ َِّللَّا ُْير َغ ٌه ََٰل ِإ ْن َم ِة َما َي ِق ْلا
 َنوُرِص ْب  ُت    
71. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah menjadikan 
untukmu malam itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka 
Apakah kamu tidak mendengar?" 
72. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah menjadikan 
untukmu siang itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu 
beristirahat padanya? Maka Apakah kamu tidak memperhatikan?" 
Matahari adalah penyebab bertambahnya atau berkurangnya penduduk 
seperti juga meningkatnya hasil bumi ataupun berkurangnya hasil bumi dia 
berkata diamerika dan india mereka mengambil dalil bahwa matahari juga 
memberi dampak dalam pertumbuhan badan dan panen dan dengan tidak 
 
50 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 2, h. 190 
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adanya panas dapat melemahkan badan dan panen. Dia menambahkan bahwa 
kesehatan tidak dapat diselamatkan kecuali dengan cahaya matahari di bawah 
panas.51 
Allah memerintahkan untuk memuji saat matahari terbit dan terbenam 
disini Ṭanṭāwī Jauharī menyeru kepada kita untuk berdiri dan menghadap ke 
pagi atau timur yang banyak kebaikan dan kesenangan dalam 
kegelapan.kemudian terbitlah matahari dan mengirimnya panas ke udara 
maka berhembuslah angin.52  
Apabila Allah menjadikan Siang hari terus menerus untuk kalian 
sampai hari kiamat maka siapakah tuhan selain Allah yang akan 
mendatangkan malam bagi kalian untuk klian beristirahat dan menenagkan 
diri pandangan? Tidakkah kalian melihat dengan mata-mata kalian terjadinya 
pergantian Siang dan Malam dan membedakan antara ke-duanya. Malam ia 
jadikan gelap agar kalian dapat beristirahat padanya dan tubuh-tubuh kalian 
dapat melepas lelah. Dan dia jadikan Siang bercahaya bagi kalian supaya 
kalian dapat mecari penghidupan kalian padanya dan agar kalian bersyukur 
atas limpahan nikmat-Nya tersebut pada kalian.53 
Terjadinya Siang dan Malam berhubungan dengan gerak rotasi bumi . 
jika dilihat dari kutub utara bumi berputar sesuai dengan arah putaran jarum 
jam dari barat ke timur. Namun ketika dilihat dari kutub selatan, bumi 
 
51Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 14, h. 53 
52 Ibid, h. 53 
53 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 14, h. 55  
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berputar berlawanan dengan arah jarum jam. Dan akhtivitas ini menyebabkan 
matahari terbit dari arah timur dan terbenam dari arah barat. Sumbu bumi 
tidak tegak lurus, namun mengalami sedikit kemiringan sebesar 23,5 derajat 
dari sumbunya. Efek dari miringnya sumbu rotasi bumi ini adalah pembagian 
waktu yang tidak setara antara Siang dan Malam. Andai sumbu bumi tegak 
lurus dengan matahari, maka semua tempat di bumi akan mengalami 
pembagian waktu yang setara antara Siang dan Malam (12 jam waktu Siang, 
12 jam sisanya untuk Malam harinya) setiap hari, sepanjang tahun dan tidak 
ada keberagaman musim.54 Dan akibat miringnya sumbu bumi, hal ini 
menyebabkan salah satu belahan bumi lebih condong mengahdap matahari, 
sementara sisi yang lainnya menjauhi matahari. Bagian yang condong ke 
matahari akan mengalami lebih banyak waktu siang serta suhu yang lebih 
hangat, dan yang lainnya akan mengalami lebih banyak waktu malam serta 
suhu yang lebih dingin. Faktor kemiringan sumbu bumi ini yang membuat 
Siang dan Malam menjadi begitu berbeda dan unik di wilayah kutub utara dan 
selatan. Selama rovolusi bumi pada waktu mengelilingi matahari sepanjang 
tahun, sinar matahari yang mencapai kutub utara hanya berlangsung dari 
bulan Maret hingga September. Kemudian, di kutub utara, satu hari 
berlangsung hingga enam bulan di daerah lain di bumi. Sebaliknya, 
mataharipun terbit di bulan September di kutub selatan dan tenggelamnya 
 
54  Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm juz 14, h. 55 
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pada bulan maret. Jadi dalam setahun, wilayah kutub hanya memiliki satu hari 
saja.55 
Gerak Matahari, Bumi dan Bulan serta gerak semu Matahari dan 
Bulan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, menyebabkan banyak  
peristiwa yang berpengaruh pada kehidupan di Bumi. Peristiwa-peristiwa 
tersebut kemudian banyak dimanfaatkan manusia, salah satunya yakni untuk 
mengetahui perhitungan waktu. (yunus Ayat 5) 56 Rotasi Bumi mengakibatkan 
sisi Bumi yang menghadap Matahari cahaya dari Matahari, di mana cahaya itu 
membentuk bayangan yang senantiasa berubah mengikuti pergerakan semu 
harian Matahari. Panjang dan arah bayangan yang ditimbulkan oleh 
pergerakan harian Matahari tersebut kemudian digunakan orang-orang 
terdahulu sebagai dasar penunjuk waktu tidak selalu sama. Akibatnya terjadi 
peristiwa Siang dan Malam, di mana pada bagian Bumi yang menghadap 
Matahari terjadi Siang dan sebaliknya terjadi Malam.  
 
 
 
 
 
 
 
55 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm juz 14, h. 56  
56  Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm juz  6  hal. 17-20   
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BAB III 
TINJAUAN UMUM REVOLUTIONIBUS ORBIUM COELESTIUM  DAN 
KONSEP PERGANTIAN SIANG DAN MALAM BERDASARKAN TEORI 
HELIOSENTRIS COPERNICUS 
A. Riwayat Hidup dan Karya-karya Nicolaus Copernicus 
Nicolaus Copernicus berasal dari Polandia. Memiliki nama Polandia 
yaitu Mikolaj Kopernik. Lahir pada hari Jum’at tanggal 19 Februari 1473M di 
kota Thorn di tepi sungai Vistula, Polandia. Ayahnya bernama Nicolaus 
berasal dari Silesia dan ibunya bernama Barbara Watzenrode ibunya 
merupakan adik dari ketua Uskup kota Ermland Lucas Watzelrode. Ia anak 
bungsu dari tiga bersaudara. Іa menganut agama Katolik Roma. Ayah 
Copernicus meninggal saat usianya memasuki umur 10 tahun. Setelah 
kematian ayahnya Copernicus memutuskan tinggal bersama pamannya.57 
Copernicus dikirim untuk bersekolah di St John di Thorn, dimana sang 
paman yang menjadi kepala sekolah di sana. Kemudian pada tahun 1488 dia 
dimasukan ke sekolah Katedral di Wloclawek dekat sungai Vistula, institusi 
pendidikan untuk mempersiapkan muridnya masuk ke universitas Kracow. 
Pada musim gugur 1492 Copernicus berkuliah di universitas Kracow 
mengambil Jurusan Seni, Fakultas astronomi, matematika, perspetif, serta 
ilmu klasik lainnya. Kemudian pada tahun 1297 ia pindah ke universitas 
Bologna dari sini Copernicus mulai mendapatkan dasar ilmu yang kuat dalam 
 
57 Michael H.Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh Dalam Sejarah, terj. H. Mahbub 
Djunaidi, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1982), h. 157 
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bidang matematika astronomi dan optik serta hukum perundang-undangan. Ia 
juga belajar bahasa yunani sekaligus menjadi murid serta asisten Domenico 
Maria De Novara, seorang professor dalam bidang astronomi. Copernicus 
mempunyai hobi melukis dan menerjemahkan puisi bahasa yunani ke dalam 
bahasa latin.58 
Sebagai anak muda belia, Copernicus belajar di universitas Kracow, 
selaku murid yang menaruh minat besar terhadap ihwal ilmu perbintangan. 
Pada usia dua puluhan ia pergi melawat ke Іtalia, belajar ilmu  kedokteran di 
Padua seta ia mengambil gelar doktor hukum yang kemudian dapat gelar 
doktornya dalam hukum Gerejani dari universitas Ferrara.59 Copernicus juga 
pernah pergi ke Roma untuk memberi kuliah astronomi, sekaligus berusaha 
menemukan suatu hukum astronomi baru.. karena keilmuannya tersebut 
kemudian dia ditunjuk sebagai fisikawan pada istana keuskupan di Heilsberg.  
Setelah ia bertugas di Heilsberg, paman Copernicus meninggal dunia 
kemudian Copernicus menghabiskan sebagian besar waktunya tatkala dewasa 
selaku staf pegawai Katedral di Frauenburg (istilah Polandia: Frombork), 
selaku ahli hukum gerejani yang sesungguhnya Copernicus tidak pernah 
menjadi astronom profesional, kerja besarnya yang membikin namanya 
melangit hanyalah berkat kerja sambilan. Kemudian ditunjuk sebagai 
pimpinan uskup di Kastil Allenstein, dan pada tahun 1514 M, Copernicus 
 
58 Ibid,  h. 158 
59Anton Arif Ramdan. Ternyata Al-Qur’an Benar Bumi Tidak Berputar (Adakah zionis 
yahudi dibalik Teori Heliosentris?), https://id.scribd.com/doc/102801283/Ternyata-Alqur-an-Benar-
Bumi-Tidak-Berputar-Adakah-Yahudi-Dibalik-teori-Heliosentris. (diakses pada 24 Desember 2020), h 
62. 
 
 
 
61 
 
ditugasi untuk mengkaji ulang sistem kalender gerejawi oleh Leo X. Іa 
mengusulkan agar dibuat sebuah kalender yang lebih akurat dari yang sudah 
ada.  Selama berada di Іtalia Copernicus mulai berkenalan dengan ide-ide 
filosof Yunani Aristarchus60 dari Samos (abad ke-13 SM). 
 Ia meninggal pada Kamis tanggal 24 Mei 1543.61 Jenazahnya 
dimakamkan di katedral Frombork, Polandia. Sejumlah arkeolog berusaha 
menemukan jenazahnya sejak 1802 hingga 2004, Agustus 2005 tim arkeolog 
yang dipimpin Jerzy Gassowski asal institut Pultusk mereka meyakini 
menemukan jenazah Copernicus dibawah katedral. Dan pada 3 november 
2008 penemuaanya tersebut diumumkan, setelah Gassawski mendatangkan 
tim forensik dan dari pemeriksaan diketahui bahwa jasad tersebut milik pria 
berusia 70 tahun, usia ketika Copernicus wafat. Kemudian pada 22 mei 2010 
Copernicus mendapat pemakaman kedua yang dipimpin mantan diplomat 
Vatikan, Jozef Kowalczyk, di tempat yang sama di katedral Frombork. 62 
Copernicus merupakan seorang astronom matematikawan, dan 
ekonom kebangsaan Polandia. Yang mengembangkan Teori Heliosentris 
(berpusat di matahari) tata surya dalam bentuk yang terperinci, sehingga teori 
tersebut bermanfaat bagi sains. Ia juga seorang kanon gereja, gubernur dan 
administrator, hakim, astrolog, dan tabib. Penemuan Teori Heliosentris yang 
 
60 Aristarchus, ia merupakan filosof yang berpendapat bahwa bumi dan planet-planet lain 
berputar mengitari matahari. Dan filsuf ini berhasil membuat Copernicus yakin atas kebenaran 
hipotesa “Heliocentris” ini.  
61 Michael H.Hart, Seratus tokoh paling berpengaruh dalam Sejarah, terj, H.Mahbub 
Djunaidi, cet.vii (jakarta: Midas surya grafindo, 1983), h.149 
62 http://internasional.kompas.com/read/2018/05/24/17000091/biografi-tokoh-dunia-nicolaus-
copernicus-penemu-teori-heliosentris?..  PT.KOMPAS CYBER MEDIA. Diakses pada kamis, 24 
Desember 2020, 17.00 WIB 
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ia kemukakan dianggap sebagai salah satu penemuan yang terpenting 
sepanjang masa dan merupakan titik mula fundamental bagi astronomi 
modern dan sains modern.  
Saat ia menginjak umur empat puluh tahun dia mulai mengedarkan 
buah tulisannya diantara teman-teman nya dalam bentuk tulisan-tulisan 
ringkas, mengedapankan cikal bakal gagasannya sendiri tentang masalah itu. 
Copernicus memerlukan waktu bertahun-tahun melakukan pengamatan, 
perhitungan cermat yang diperlukan untuk penyusunan bukunya De 
Revolutionibus Orbium Coelestium (tentang revolusi bulatan benda-benda 
langit).63  
Di tahun 1533 di umurnya yang sudah menginjak enam puluh tahun, 
Copernicus mengirim berkas catatan-catatan ceramahnya ke-Roma. Disitu dia 
mengemukakan prinsip-prinsip pokok teorinya namun apa yang 
disampaikannya tidak disetujui oleh Paus. Kemudian saat umurnya tujuh 
puluh tahun, Copernicus memutuskan penerbitan bukunya. 
B. Gambaran Umum Buku  Revolutionibus  Orbium  Coelestium 
Selama berada di Іtalia Copernicus sudah berkenalan dengan ide-ide 
filosof Yunani yaitu Aristarchus dari Samos (abad ke-13 M). filosof ini 
berpendapat bahwa bumi dan planet-planet lain berputar mengitari matahari. 
Copernicus kemudian yakin atas kebenaran hipotesa “Heliosentris” ini. Ketika 
ia menginjak usia empat puluh tahun dia mulai mengedarkan buah tulisannya 
 
63 MicMichael H. Hart. Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh Di Masyarakat” 
(https://mediaisnet.org/kmi/iptek/100/copernicus.html/), Diakses pada kamis, 24 Desember 2020, 
10.00 Wib 
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diantara teman-temannya dalam bentuk tulisan-tulisan ringkas 
mengedepankan cikal bakal gagasannya sendiri tentang masalah itu. 
Copernicus dalam penulisan ini memerlukan waktu bertahun-tahun 
melakukan pengamatan, perhitungan cermat yang diperlukan untuk 
penyusunan buku besarnya De Revolutionibus Orbium Coelestium (tentang 
revolusi bulatan benda-benda langit) yang melukiskan teorinya secara 
terperinci dengan mengedepankan penelitiannya. 
Pada tahun 1533, saat ia menginjak usia enam puluh tahun, Copernicus 
mengirim berkas catatan-catatan ceramahnya ke Roma. Disana ia 
mengemukakan prinsip-prinsip pokok teorinya, Namun saat itu ia menerima 
penolakan dari Paus. Kemuadian saat ia berumur tujuh puluh tahun 
Copernicus memutuskan untuk mengirimkan semua ringkapan yang pernah ia 
tulis ke sebuah penerbit. dan pada saat meninggalnya pada 24 Mei 1543 ia 
baru dikirimi buku De Revolutionibus Orbium Coelestium cetakan pertama.  
Dalam bukunya ini Copernicus dengan tepat mengatakan bahwa bumi 
berputar pada porosnya bahwa bulan berputar mengelilingi matahari. Tapi 
seperti halnya seperti para pendahulunya ia membuat perhitungan yang 
serampangan mengenai skala peredaran planet mengelilingi matahari, ia juga 
sempat membuat kekeliruan besar karena ia yakin betul bahwa orbit 
mengandung lingkaran-lingkaran. Sehingga selain rumit dalam hal teori 
matematik hal tersebut juga tidak benar. Namun setelah buku itu beredar buku 
tersebut lumayan menarik perhatian para astronom salah satunya adalah 
Tycho Brahe dari Denmark, ia juga melakukan pengamatan yang lebih teliti 
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dan tepat terhadap gerakan-gerakan planet, dari data-data hasil pengamatan ini 
lah kemudian membuat Johanes Kepler mampu merumuskan hukum-hukum 
planet yang tepat.  
Karena adanya berbagai penolakan saat itu dan untuk meredamnya ia 
mencoba untuk mengomunikasikannya dengan cara yang dapat dipahami dan 
dihormati oleh para pembacanya. Sehingga ia menggunakan berbagai 
argument untuk memperkuat teorinya tersebut. Selain itu sat itu ia juga belum 
bias menemukan bukti pasti untuk hipotesisnya bahwa bumi bergerak 
mengelilingi matahari. Salah satu argumennya adalah argument fisik  disini 
Copernicus memulai dengan beberapa filosofi alami yang sangat mendasar 
untuk mencoba dan meletakan karyanya dalam tradisi yang sudah mapan, 
yang pertama ia memulai dengan meyakinkan bahwa bumi adalah bola atau 
bawah alam semesta adalah bentuk yang sama 
Dalam bukunya dalam Bab I membahas tentang The Universe adalah 
Spheris. Dia menuliskan kita harus perhatikan bahwa bumi berbentuk bulat. 
Alasanya bahwa, dari semua bentuk bola yang paling sempurna, tidak 
memerlukan gabungan dan menjadi keseluruhan yang lengkap yang tidak 
dapat meningkat maupun berkurang atau bahwa itu adalah figur yang paling 
luas, paling cocok untuk melampirkan dan memepertahankan semua hal, atau 
bahkan bahwa semua bagian yang terpisah dari alam semesta, maksudnya 
matahari, bulan, planet dan bintang terlihat dari bentuk ini, atau bahwa 
keutuhan berusaha untuk dibatasi oleh batas ini. Seperti yang terlihat dalam 
tetes-tetes air dan cairan lainnya ketika mereka berusaha untuk mandiri.  
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Bab II bumi terlalu baik bumi yang berbentuk  bulat karena ia menekan 
pusatnya dari segala arah. Namun hal itu segera diakui sebagai bola sempurna 
karena tingginya gunung dan kedalaman lembah. Sebagai contoh seorang 
musafir yang pergi dari mana pun ke tempat utra kutub rotasi harian itu secara 
bertahap naik lebih tinggi, sedangkan kutub yang berlawanan turun kebawah 
dengan jumlah yang sama. Lebih banyak bintang diutara tidak terlihat lagi 
naik. Dengan demikian italia tidak melihat Canopus, yang terlihat di Mesir, 
dan Іtalia memang melihat bintang terakhir sungai, yang tidak dikenal di 
wilayah yang lebih dingin sebaliknya bintang-bintang seperti itu bergerak 
lebih tinggi disurga bagi para musafir yang menuju ke selatan, sementara yang 
tinggi di langit kita tenggelam. Sementara itu ketinggian kutub memiliki rasio 
yang sama dimana-mana dengan bagian bumi yang telah dilintasi. Ini tidak 
terjadi pada sosok selain bola. Oleh karena itu bumi juga telah jelas tertutup 
diantar kutubb dan karenanya bola. Lebih jauh lagi, gerhana malam matahari 
dan bulan tidak terlihat oleh orang timur,  atau gerhana pagi hari oleh orang 
barat, sementara yang terjadi diantaranya terlihat kemudian oleh orang timur 
tetapi lebih awal oleh orang barat.  
Saat terjadi pertentangan diseluruh penjuru karena teori yang 
dikemukakannya, kemudian Copernicus bertemu dengan George Joachim 
Rheticus, seorang matematikawan berkebangsaan Jerman. Pertemuan ini 
berlanjut Rheticus banyak berdiskusi dan belajar astronomi kepada 
Copernicus. Dan karena ajakan Rheticus akhirnya Copernicus bersedia 
menerbitkan buku Revolutionibus Orbium Coelestium. dan pada awal 1531 M 
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buku ini mulai disebar luas kan, dan beberapa cardinal (pendeta) mendukung 
penerbitan buku ini, tapi kemudian saat penyebaraan buku ini mengalami 
pertentangan yang sangat keras dari para ilmuan, pendeta serta tokoh-tokoh 
gereja, dengan alasan hasil pemikiran Copernicus sangat bertentangan dengan 
kitab injil dan pemahaman para ilmuwan dan masyarakat. Menyatakan bahwa 
bumi diam, tidak berotasi dan berevolusi, justru planet-planet dan mataharilah 
yang berputar mengelilingi bumi. Akhirnya institusi gereja melarang buku 
penerbitan buku tersebut. Pertentangan itu terjadi cukup lama. Dan pada 1566 
M edisi kedua dari buku tersebut sudah banyak diedarkan ke banyak Negara 
Eropa.64  
C. Konsep Pergantian Siang Dan Malam Berdasarkan Teori  Heliosentris 
Copernicus 
Teori Heliosentris adalah teori yang menjelaskan bahwa matahari 
adalah pusat alam semesta. Kata “Heliosentris” berasal dari bahasa 
Yunani yaitu helio yang berarti matahari dan sentris yang berarti pusat.  
Dalam teori ini Copernicus mengungkapkan  bahwa matahari adalah 
merupakan pusat peredaran planet-planet termasuk didalamnya adalah 
bumi, dan sedangkan bulan adalah mengelilingi bumi yang kemudian 
bersama-sama bumi berputar mengelilingi matahari sedangkan matahari 
sendiri hanyalah berputar mengelilingi sumbunya saja. Saat ini diketahui 
bahwa planet-planet dalam tata surya matahari kita ada Sembilan. Teori 
 
64 Michael H. Hart. Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh Di Masyarakat” 
(https://mediaisnet.org/kmi/iptek/100/copernicus.html/), Diakses pada kamis, 24 Desember 2020, 
10.00 Wib 
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heliosentris yang dibawa oleh Copernicus ini memang tidak didukung 
serta dikonfirmasi hasil pengamatan bahwa bumi dan planet lain bergerak 
mengelilingi matahari. Dan teori ini tidak di dukung oleh doktrin agama 
ataupun data apapun. Satu-satunya kelebihan model Heliosentris adalah 
kesederhanaanya, selain mampu memprediksi posisi planet sebagaimana 
Teori Ptolomeus.65 
Walaupun pada saat itu teori ini masih banyak direvisi. Namun hal 
itu dinilai sebagai sesuatu yang wajar karena Copernicus hanya 
menggunakan peralatan sederhana yang sangat jauh berbeda dengan 
teknologi yang digunakan sekarang. Dan disini Copernicus dianggap telah 
meletakan dasar-dasar teori yang sampai saat ini masih diakui. Dan 
sampai akhirnya nanti ditemukan teori baru yang lebih baik.66  
Sebelum adanya Teori Heliosentris ada kepercayaan gereja yang 
meyakini bahwa bukan matahari yang bergerak mengelilingi bumi seperti 
pandangan yang diungkap oleh Ptolemus. Namun pandangan tersebut 
kemudian runtuh setelah muncul Teori Heliosentris, yang seolah-olah 
membuat bumi turun tahta digantikan oleh matahari. Menurut Copernicus 
yang melihat model alam semesta Ptolemeus bahwa  itu sangat rumit. 
 
65Agus Purwanto. Ayat-Ayat Semesta “sisi Al-Qur’an yang Terlupakan”. (bandung : Mizan, 
2008).  h. 235 
66 Risqan. Selayang Pandang Astronomi, 
(https://hikmadanmetafora.blogspot.com/20017,07/selayang-pandang-astronomi.html?m=1) diakses 
pada Minggu. 6 Januari 2020 pukul 9:00 Wib 
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Karena model “bertentangan dengan prinsip pertama gerak seragam” yaitu 
bahwa gerakan harus konstan dan melingkar.67 
Copernicus menyatakan ada suatu tempat yang berdekatan dengan 
matahari sebagai pusat alam semesta. Teori tersebut dinyatakannya dalam 
tujuh prinsip yaitu:  
1. Tidak ada satu pun pusat alam semesta. 
2. Bumi bukanlah pusat alam semesta. 
3. Pusat alam semesta terletak berdekatan dengan matahari. 
4. Jarak dari bumi ke matahari sangat kecil di bandingkan dengan 
jarak ke bintang-bintang linnya. 
5. Rotasi bumi terlihat pada perputaran bintang setiap hari. 
6. Pergerakan tahunan matahari yang nyata disebabkan oleh 
perputaran bumi mengelilingi matahari. 
7. Pergerakan mundur panet-planet disebabkan oleh gerakan 
bumi dari satu titik pengamatan.68 
Kemudian ia menyatakan teori baru ia  meletakan matahari 
sebagai pusat alam semesta dan planet-planet, bumi serta bulan bergerak 
mengelilinginya. Ia juga melihat kemungkinan tersebut dari sudut 
pandang matematika. Dan ia mengatakan bahwa lintas bumi dan planet 
lain membentuk lingkaran dalam geraknya mengelilingi matahari. 
 
67Nicolaus  Copernicus. “revolutionibus Orbium Coelestium”. h. 5 
68 Michael H.Hart. Seratus Tokoh  
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Pergerakan ini merupakan pergerakan lurus tanpa adanya model Episiklus 
atau model lainnya.  
Konsepsi tentang alam semesta yang sampai saat ini diakui 
manusia  (sebagai hasil dari penelitian dengan menggunakan teknologi 
modern) adalah bahwa bumi berputar pada sumbu bumi (rotasi) dan 
berputar mengelilingi matahari  (revolusi). Bumi adalah salah satu planet 
anggota tata surya, dan masih ada planet-planet anggota tata surya lainnya 
yang  juga berputar mengelilingi matahari.  Ilmu pengetahuan modern 
menerangkan bahwa lama siang dan malam berbeda secara terus menerus 
sepanjang tahun. Ilmu pengetahuan modern juga menerangkan bahwa 
perbedaan dalam penetapan waktu tergantung pada revolusi bumi 
mengelilingi matahari serta rotasi bumi pada porosnya.69 
Menurut Teori Heliosentris, salah satu akibat yang jelas dari 
rotasi bumi adalah terjadinya Pergantian Siang dan Malam. Belahan bumi 
yang terkena sinar matahari mengalami Siang dan belahan bumi yang 
tidak terkena sinar matahari mengalami Malam. Pada kenyataannya, 
berbagai Negara atau wilayah diseluruh bagian bumi mengalami Siang 
dan Malam secara bergantian. Sementara Teori Heliosentris menganggap 
matahai tetap tidak bergerak, kemudian Teori Heliosentris menjelaskan 
bahwa itu merupakan akibat dari bumi berotasi.70  
 
69 Asmoro Achmadi. Filsafat Umum, (Jakarta-Rajawali pres.2010)  h.22  
70 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 9  
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Gambar 1 : Kondisi Alam Semesta menurut Copernicus71  
Para ilmuwan Yunani mengukur jarak matahari ke bumi hanya sebesar 
3.000.000 mil atau 4.8282.032 km. Nilai ini pun sesuai dengan pengukuran 
Ptolemy dan Al-Battani (astronom termasyhur). Bahkan Copernicus sendiri 
mendapatkan nilai ini melalui perhitungannya sendiri sebagaimana yang ia 
tulis dalam buku yang berjudul On The Revolutions of The Heavenly  Spheres. 
Dengan demikian, perhitungan ini menyatakan bahwa pergantian siang dan 
malam disebabkan matahari mengelilingi bumi. Dalam buku itu diakatakan 
bahwa bumi itu bulat. Dalam benda bulat sendiri mempunyai dua macam 
gerak, yaitu gerak translasi yang berupa perpindahan posisi dalam ruang, dan 
gerak berputar atau rotasi yang dapat terjadi ditempat sama tanpa perubahan 
posisi dalam ruang.72  
 
71 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 5  
72 K. Bertons. Ringkasan Sejarah Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius. 1998),  h. 44 
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Siang dan malam terkait dengan bagian permukaan bumi yang 
memperoleh sinar matahari dan yang tidak terkena sinar matahari. Ketika ia 
mengalami hari yang terang benderang yakni siang, berarti permukaan bumi 
yang sedang kita tempati sedang terkena sinar matahari, sedangkan orang-
orang yang tinggal di permukaan bumi yang berlawanan dengan kita 
mengalami keadaan gelap malam karena tidak mendapat sinar matahari.73 
 
Gambar 1: proses pergantian siang dan malam 
Pergantian Siang dan Malam mengungkapkan aspek sangat 
mendasar alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan.karena tidak 
mungkin alam semesta dalam keabadian. Kenyataan yang ada langit gelap 
gulita pada malam hari dan jagat raya tidak terus menerus terang 
benderang. Fakta ini memperlihatkan bahwa alam semesta tidak tak 
berhinga volume maupun usianya.74 Dengan demikian bintang-bintang 
dan galaksi-galaksi tidak berada dalam keabadian, tetapi muncul dalam 
kurun waktu tertentu pada masa lalu dan belum cukup lama mengisi 
seluruh ruang ini dengan cahayanya. Pergantian siang dan malam 
mengisyaratkan adanya paket-paket dari kondisi tidak seimbang di alam 
 
73 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 9   
74 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 3  
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semesta. Kehidupan bergantung pada keberadaan paket-paket ini. Sulit 
dibayangkan bagaimana kehidupan akan berlangsung jika bumi berada 
pada posisi saturnus ataupun Uranus. Alam semesta sedang mengalami 
perubahan karena ia tidak dapat selalu mempunyai keadaan seperti saat ini 
dengan langit atau ruang dalam skala luas yang masih gelap. Jika alam 
semesta senantiasa berubah bahkan pernah lahir, maka alam semesta pasti 
akan berakhir atau mati.75  
Matahari terlihat seolah-olah bergerak dari timur ke barat 
mengitari bumi. Posisi terbit dan terbenam matahari tidak selalu tetap, 
melainkan berubah secara gradual dari satu titik ke titik lain hingga 
akhirnya kembali ke titik awal lagi. Lintasan matahari tersebut kemudian 
membentuk lingkaran yang besar.76 
Bab IV Dalam bukunya ia mengingatkan bahwa gerakan benda-
benda langit berbentuk lingkaran, karena gerakan yang sesuai untuk bola 
adalah rotasi dalam lingkaran. Dengan tindakan ini, bola mengungkapkan 
bentuknya sebagai bentuk paling sederhana, dimana tidak ada awal atau 
akhir yang dapat ditemukan, juga tidak dapat dibedakan dari yang lain, 
sementara bola itu sendiri melintasi titik yang sama untuk kembali pada 
dirinya sendiri. Namun, sehubungan dengan banyak bola, maka akan 
banyak gerakan. Yang paling mencolok dari smeua itu adalah rotasi 
 
75 K.Bertens. Ringkasan Filsafat, h.45  
76 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 3  
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harian, yang oleh orang yunani disebut “nuchthemeron”, yaitu hiterval 
sehari semalam. Seluruh alam semesta dengan pengecualian bumi, 
dipahami sebagai berputar-putar dari pemain ke barat dalam rotasi ini.77 
Itu diakui sebagai aturan umum dari semua gerakan, karena kita bahkan 
menghitung waktu itu sendiri terutama dengan jumlah hari. Kemudian 
kalo dilihat revusi lain bergerak maju dalam arah berlawanan, yaitu dari 
barat ke timur. Saya merujuk pada matahari, bulan, dan lima planet. 
Matahari dengan demikian mengatur tahun untuk kita. Gerakan mereka 
yang melingkar atau majemuk dari beberapa lingkaran, karena ketidak 
seragaman ini berulang secara teratur sesuai dengan hokum yang konstan. 
Ini tidak dapat terjadi kecuali gerakannya melingkar, karena hanya 
lingkaran yang dapat mengembalikan masa lalu. Jadi, misalnya dengan 
gerakan gabungan lingkaran, matahari mengembalikan kepada kita 
ketidak setaraan siang dan malam.78  
Beberapa gerakan terlihat disini, karena benda langit sederhana 
tidak dapat digerakan oleh satu bola tunggal secara tidak seragam. Untuk 
ketidak seragaman ini harus disebabkan oleh ketidakkekalan, baik yang 
dipaksakan dari luar atau yang dihasilkan dari dalam, pada kekuatan yang 
bergerak atau oleh perubahan pada tubuh yang berputar.79 Dari kedua 
alternatif, bagaimanapun, intelek menyusut. Sehingga masuk akal apabila 
 
77 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h.5  
78 Ibid, h. 5   
79 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 9   
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gerak seragam mereka tampak tidak seragam bagi kita. Penyebabnya 
mungkin karena lingkaran mereka memiliki kutub yang berbeda (dari 
bumi) atau bahwa bumi tidak berapa pada pusat lingkaran dimana mereka 
berputar. Bagi kita yang menyaksikan perjalanan planet-planet ini dari 
bumi, kebetulan mata kita tidak menjaga jarak yang sama dari setiap 
bagian dari orbitnya. Tetapi karena jarak mereka yang bervariasi, benda-
benda ini tampak lebih besar ketika lebih dekat daripada ketika lebih jauh 
(seperti telah dibuktikan dalam optik.80  
Setiap hari matahari terbit di ufuk timur, lalu bergerak makin lama 
makin tinggi, pada tengah hari ia akan mencapai kedudukan tertinggi pada 
hari itu dan matahari dikatakan sedang berkulminasi. Setelah tengah hari 
ia meneruskan perjalannnya bergerak makin lama semakin rendah dan 
senja hari terbenam di ufuk barat. Sumbu rotasi bumi yang miring 23’27’ 
terhadap bidang ecliptic ( garis edar bumi mengitari matahari). 
Kemiringan ini mencegah panas berlebihan di wilayah antara kutub dan 
khatulistiwa, membuat  suhu menjadi sedang. Jika kemiringan ini tidak 
ada perubahan suhu antara kutub dan daerah khatulistiwa akan sangat 
tinggi dan daerah bersuhu dengan tidak aka nada atau bumi tidak 
memungkinkan untuk menjadi tempat tinggal. Selain itu kecepatan rotasi 
juga yang menjaga penyebaran panas menajdi seimbang dan terjaga pada 
suhu yang memungkinkan untuk kehidupan. Bumi melakukan rotasi 24 
 
80 Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 3 
 
 
75 
 
jam dalam sehari yang menyebabkan pergantian siang dan malam menjadi 
singkat. Karena priode ini singkat, maka perubahan suhu antara kedua sisi 
menjadi rendah. 81 
Perjalanan matahari menurut arah timur barat bukan lah gerak 
hakiki melainkan disebabkan oleh rotasi bumi, dalam waktu 24 jam 
menurut arah barat –timur. Salah satu bidang yang tegak lurus pada poros 
bumi adalah khatulistiwa bumi dan jika ditarik garis khayal hingga 
mencapai bola langit pada suatu lingkaran yang dinamakan equator langit 
(EQBT). 82 
Tempuhan harian matahari dan semua benda langit termasuk 
bulan, planet dan bintang-bintang yang tetap senantiasa berbetuk 
lingkaran  yang sejajar dengan equator langit. Lingkaran tempuhan harian 
matahari di bagi dua oleh horizon, yaitu bagian atas horizon (BET) = 
(𝐵1𝐶𝑇1) adalah busur siang, sedangkan bagian bawah adalah horizon 
(TBQ) = (𝑇1𝐷𝐵1) adalah busur malam. Melalui kutub utara dan kutub 
selatan langit dapat dibuat gambaran lingkatan-lingkaran yang berpusat 
pada titik pusat bumi yang dinamakan lingkaran waktu. Lingkaran wajtu 
dapat dibuat sebanyak-banyaknya tidak terbatas dan semuanya 
membentuk sudut 90 derajat dengan equator langit.83 
 
81 Harun yahya, penciptaan Alam raya, terj. Catur sriherwanto, h. 79.  
82 Sukudiyono. Bola Langit dan Tata Koordidat, (UNY: Pembinaan Tim Olimpiade 
Astronomi, 2006) 
83 Ibid  
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Pada abad ke-15, terjadilah revolusi besar dalam teori tentang 
tatasurya seperti yang diusulkan nicolaus Copernicus (1473-1543). 
Copernicus, seperti aristachus, mengusulkan bahwa semua benda langit, 
termasuk bumi, mengitari matahari dalam orbit yang berbentuk lingkaran. 
Teori heliosentris (helio berarti matahari) ini dituangkan pada tahun 1453 
dalam bukunya de revolutionibus orbium  coelestium.84 Copernicus 
melihat bahwa teori ptolomeus terlalu mengada-ada dan sulit terlalu rumit. 
Ia tidak percaya bahwa tuhan menciptakan alam semesta dan sengaja 
menjadikannya sedemikian rumit. Teori heliosentris Copernicus ini cukup 
menghebohkan dunia ilmiah eropa pada saat itu, seiring dengan reformasi 
yang sedang berjalan. Pada tahun 1616, gereja katolik bereaksi keras lalu 
memasukan buku Copernicus kedalam index yakni daftar buku-buku 
terlarang karena dianggap menghujat. Larangan ini baru dicabut pada 
tahun 1835.85  
Meskipun teori Copernicus mendapat banyak tentangan, terutama 
dari gereja katolik, banyak ilmuan yang berusaha mempelajari dan 
menggunakannya sebagai landasan pemikiran ilmiah tentang alam 
semesta. Diantaranya tycho brahe, Johannes kepler, galileo galilei, dan 
Giordano Bruno. Mereka mendapati bahwa teori heliosentris Copernicus 
jauh lebih rasional dan lebih cocok dengan pengamatan dibandingkan 
teori-teori geosentris sebelumnya. Walaupun teori Copernicus masih 
 
84 Michael H.Hart, Seratus Tokoh. h. 156 
85 K.Bertens. Ringkasan Filsafat, h.45 
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mengandung beberapa kesalahan seperti ternyata bentuk orbit planet 
berbentuk elips, laju orbit planet tidak selalu tetap, dan matahari bukanlah 
pusat alam semesta. Apapun kekurangan teori heliosentris dianggap 
sebagai tonggak awal perkembangan astronomi modern.86 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 
86 A. Gunawan Admiranto. Menjelajah Tata Surrya (yogyakarta: Kanisius,2000), h. 5-6 
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ANALISIS ATAS PENAFSIRAN ṬANṬĀWĪ JAUHARĪ DAN PEMIKIRAN 
NICOLAUS COPERNICUS TENTANG PERGANTIAN SIANG DAN MALAM 
A. Metode Penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī Terhadap Ayat-Ayat Yang 
Berhubungan dengan siang dan malam 
Dalam penulisan kitab Al-Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm Ṭanṭāwī 
memulai dengan mengumpulkan tulisan-tulisan yang pernah ia tulis sebelumnya, 
selain itu dalam menafsirkan Ayat-Ayat kauniyah atau Ayat yang berhubungan 
dengan hal alamiah, ia akan melengkapinya dengan gambar ataupun foto. Dalam 
kitab ini ia juga membuat kitab ini dalam sekian banyak cabang bahasa ia ingin 
agar kitab ini kelak bisa dipahami muslim maupun non muslim mengetahui 
bahwa di dalam Al-Qur’an juga menerangkan mengenai ilmu-ilmu 
pengetahuan.87 
salah satu pendekatan yang digunakan dalam memahami Al-Qur’an 
adalah pendekatan sains, pendekatan sains adalah pendekatan yang digunakan 
untuk memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an melalui perspektif sains atau ilmu 
pengetahuan. Dalam pendekatan ini akan melahirkan tafsir-tafsir yang 
mengandung muatan sains, dan biasanya pendekatan sains masuk dalam kategori 
tafsir ilmi.88 Model penafsiran Ṭanṭāwī  dalam menafsirkan Al-
 
87 Harun Nasution. Perkembangan Modern Dalam islam  ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), 
h.77   
88 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir AQur’an , (Yogyakarta: Adab Press, 2012), 
h.136  
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Qur’an sangat kuat dengan hasil observasi ilmu-ilmu kontemporer, seperti 
contohnya dalam penafsirannya Ṭanṭāwī mencantumkan berbagai bukti 
empiris berupa gambar ataupun tabel-tabel eksperimen ilmiah. 
Dalam setiap penafsirannya  selain pemikiran murni, Ṭanṭāwī selalu 
menambahkan  penjabaran dalam bentuk hasil eksperimen/penelitian ataupun 
dengan menampilkan gambar-gambar atau tabel. Ia selalu mengungkapkan 
dengan bahasa ilmiah dan kemudian akan menganalisis setiap kata yang 
terdapat dalam Ayat tersebut kemudian memberikan kesimpulan yang mudah 
dipahami dan diterima. 
Seperti dalam menafsirkan Ayat-Ayat yang berhubungan dengan siang 
dan malam. Dalam surat Yāsin Ayat 40 “tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya” disini Ṭanṭāwī mengatakan 
bahwa bumi itu bulat, dan menampik teori flat earth. Seperti yang sudah 
diketahui bahwa bulan mendapat sinar karena mendapat pantulan dari 
matahari. Ṭanṭāwī menjelaskan  bulan berada di tempat yang jauh karena 
ketika malam hari kita masih dapat melihat cahaya bulan dan tidak mungkin 
bumi merupakan daratan yang luas karena akan menutupi atau menghalangi 
sinar kearah bulan.  
Kemudian dalam surat Al-An’am Ayat 96 “Dia menyingsingkan pagi 
dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan 
bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi 
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Maha mengetahui.” Disini ia menjelaskan tentang pergantian siang dan 
malam, dan bagaimana itu terjadi dan memberikan gambaran atau keadaan 
tentang bagaimana Siang dan Malam itu terjadi apabila bumi berbentuk bulat 
ataupun datar. Apabila bumi berbentuk dataran yang luas Ṭanṭāwī 
memberikan gambaran terdapat disuatu tempat di bumi dimana matahari 
keluar dari sarangnya lalu pulang kembali ke rumahnya ditempat yang 
berlawanan. Tetapi kalau bumi berbentuk bulat Ṭanṭāwī menjelaskan seperti 
yang sudah ia jabarkan dalam surat Yāsin Ayat 40 “tidak mungkin bagi 
matahari mendapatkan (mendahului) bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang”. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. Bulan 
dan matahari bergerak beriringan dari timur kebarat. Keduanya tidak pernah 
saling mendahului dan keduanya tidak pernah bertabrakan. 
Dalam surat Al-Baqarah Ayat 164 Ṭanṭāwī menjelaskan tentang arah 
matahari saat terbit dan tenggelam. “menciptakan Malam dan Siang” dan 
perbedaam dari panjang dan pendek serta meningkat dan menurun sehingga 
siang hari lebih rendah dari pada malam hari dan sebaliknya sebagaimana 
anda melihatnya. Malam dan Siang berbeda sesuai dengan panjang dan lebar. 
Sehingga matahari terbit dan terbenam datang dari timur ke barat. Jika kalian 
amati gerakan matahari yang tampak dari timur ke barat 
B.  Metode Berfikir Nicolaus Copernicus Dalam Teori Heliosentris  
Dalam bukunya Copernicus mencoba memperlihatkan kepada 
semuanya bahwa bagaimana rapuhnya konsep ilmiah yang sudah diterima  
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untuk waktu yang sangat lama. Kemudian melalui penelitian, pengamatan dan 
matematika Copernicus membalikan fakta mengenai konsep ilmiah dan 
agama. 
Dalam penulisan karyanya ini ia menggarap perhitungan matematik 
hipotesa-hipotesa secara terperinci, dia berhasil mengubahnya menjadi teori 
ilmiah yang punya arti dan guna. Dapat digunakan untuk dugaan-dugaan, 
dapat dibuktikan dengan pengamatan astronomis. Pada tahun 1514, dia 
berhasil menyusun manuskrip setebal 40 halaman yang memuat tentang 
Heliosentris. Dalam teori “mentah itu Copernicus menyatakan bahwa 
matahari bukan bumi yang merupakan pusat dari tata surya.89 Dalam 
penelitian ini Copernicus memberikan formulasi efisien tentang kalkulasi 
posisi planet-plenet, selain itu dengan gambling menjelaskan kalau bintang 
tidak bergerak. Jika seolah mereka bergerak, itu terjadi karena perputaran 
bumi.  
Dasar ia mengatakan bahwa bumi berputar pada porosnya dan bahwa 
bulan berputar mengelilingi matahari. Dalam penulisannya tersebut 
Copernicus selalu memperkuat opininya dengan memberikan hasil 
perhitungan skala, walaupun pada saat itu ia hanya menggunakan peralatan 
sederhana. Selain itu ia juga meletakkan dasar-dasar teori dalam setiap 
opininya. Ia juga menulis model heliosentris ini dengan sangat sederhana serta 
sangat mudah dipahami.  
 
89 Sastrapratedja, Manusia (teka-teki yang mencari solusi), (Yoyakarta : Kanisius, 2009), h. 
263  
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Dalam buku ini ia menuliskan bahwa salah satu akibat yang jelas dari 
rotasi bumi dalah terjadinya pergantian Siang dan Malam. Ia juga memberikan 
gambar kondisi alam semesta menurut Teori Heliosentrisnya.  
Pada bab I buku ini ia menuliskan tentang the univers is spheris disini 
ia menuliskan bahwa bumi itu berbentuk bulat. Menurutnya bentuk yang 
paling cocok adalah bulat, karena menurutnya dari bentuk ini semua bagian 
yang terpisah dari alam semesta (matahari, bulan, planet, dan bintang) bisa 
terlihat dari bentuk ini. Pada bab II buku ini dia menjelaskan bagaimana bumi 
bisa bulat karena menekan pusat dari segala arah. Dan di Bab IV dijelaskan 
bahwa gerakan benda-benda langit berbentuk lingkaran karena gerakan yang 
sesuai untuk bola adalah rotasi dalam lingkaran. Ia menjelaskan bahwa salah 
satu akibat yang jelas dari rotasi bumi adalah terjadinya pergantian siang dan 
malam.  
C. Faktor Sejarah Yang Mempengaruhi  Pemikiran Ṭānṭāwī Jauharī dan 
Nicolaus Copernicus Tentang Pergantian Siang dan Malam 
Antara penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dan Teori Heliosentris memiliki konsep 
dasar yang sama yaitu bahwa bumi berputar mengelilingi matahari, serta 
menyakini bahwa bumi adalah pusat alam semesta. Menurut Copernicus Dalam 
buku pertamanya Little Commentary dalam buku tersebut berisi teori Copernicus 
yang menyatakan suatu tempat yang berdekatan dengan matahari sebagai pusat 
alam semesta. Dan kemudianlah pada buku kedua ini De Revolutionibus Orbium 
Coelestium Copernicus lebih mempertegas penemuan sebelumnya, ia menyatakan 
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bahwa bumi berotasi (berputar pada porosnya) dan berevolusi (bergerak mengitari 
matahari selama setahun) dengan orbit berbentuk lingkaran. Ia juga menyatakan 
bahwa matahari adalah pusat alam semesta dan semua benda langit 
mengelilinginya. Dari hasil pemikiran kedua tokoh tersebut ada faktor yang 
mempengaruhi pemikiran kedua tokoh tersebut antara lain : 
1. Faktor Sejarah Yang Mempengaruhi Pemikiran  Ṭānṭāwī Jauharī 
Tentang Pergantian Siang dan Malam 
Ṭānṭāwī Jauharī lahir pada tahun 1862  merupakan putra dari seorang 
petani. Sejak ia kecil ia terkenal memiliki rasa cinta agama yang tinggi serta 
semangat untuk memotivasi umat islam agar memiliki iman yang kokoh 
dengan cara merenungkan alam. Orang tua Ṭānṭāwī Jauharī ingin agar 
putranya tersebut menjadi seorang yang terpelajar hingga kemudian ia 
melanjutkan pendidikan di Al-Azhar Kairo.  
Ṭānṭāwī  hidup pada masa kebangkitan umat islam di Mesir yakni pada 
1914-1918 mulai saat itu Ṭānṭāwī  dikenal sebagai pelopor untuk melawan 
Іnggris melalui tulisan maupun ceramah-ceramah. Pada masa itu juga banyak 
mahasiswa muslim yang berusaha mengadopsi ilmu-ilmu yang berkembang 
dengan kebudayaan barat. Dari bangsa barat yang terus mengalami kemajuan 
dengan pesat turut mempengaruhi pola pikir Ṭānṭāwī , ia mulai sadar akan 
ketertinggalan yang jauh dari bangsa barat bagi umat islam dalam bidang 
sains dan teknologi membuat Ṭānṭāwī  berusaha mengejar ketertinggalan 
tersebut melalui tafsir ilminya. Kemudian ia mulai belajar dan mengenal 
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tokoh pembaharuan yaitu Rasyid Ridho. Dari sini kemudian ia tertarik 
kedalam ilmu fisika.  
Ṭānṭāwī Jauharī adalah seorang penulis, ia menghabiskan umurnya 
untuk mengarang dan menerjemahkan buku selama 37 tahun, dimulai 
sejak ia mulai mengajar hingga ia pensiun pada 1930 M. Ia berkenalan 
dengan Syekh Muhammad  Syalabi, seorang guru besar di Al-Azhar, 
Ṭānṭāwī mendalami berbagai bidang keilmuan diantaranya ilmu bahasa 
retorika dan ilmu falak. Kemudian ia mulai mengenal banyak tokoh-tokoh 
terkenal seperti Muh. Abduh yang kemudian membuatnya tertarik dalam 
bidang tafsir dan membuatnya membuka cakrawala pemikiran Ṭānṭāwī.  
Ketertarikannya tidak hanya dalam bidang agama saja, namun 
dalam bidang ilmu pengetahuan murni, seperti fisika, astronomi, biologi,  
dan lain-lain. Dan dari ketertarikannya ini kemudian memperkuat 
argumentasi bahwa agama sejalan dengan sains dan tidak menentang 
sama sekali kemajuan sains dan teknologi. Perkenalan dengan Rasyid 
Ridho membuat Ṭānṭāwī Jauharī tertarik dengan ilmu fisika. Ia 
memandang ilmu fisika dapat menjadi suatu studi untuk menaggani 
kesalahpahaman orang yang menuduh bahwa islam menentang ilmu dan 
teknologi metodologi. Daya tarik ini yang mendorong Ṭānṭāwī Jauharī 
menyusun pembahasan-pembahasan yang dapat mengkompromikan 
dengan pikiran islam. Ia mulai memrepresentasikan ketertarikannya untuk 
membuktikan bahwa islam tidak menentang ilmu teknologi dan modern 
kemudian ia membuat kitab Al-Jawahir fi Tafsiri Al-Qur’an melalui 
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karya inilah ia banyak membicarakan soal hal-hal yang berkaitan dengan 
ilmu astronomi, ilmu-ilmu alam seperti serangga, tumbuhan, semut, dan 
ilmu-ilmu lain. 
2. Faktor Sejarah Yang Mempengaruhi Pemikiran  Nicolaus Copernicus 
Tentang Pergantian Siang dan Malam 
Sedangkan Copernicus sendiri lahir pada tahun 1473 ia dibesarkan 
dari kalangan atas, sejak kecil ia ikut dengan pamannya yang seorang 
kepala uskup serta kepala sekolah di St John dimana Copernicus 
bersekolah. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa ia tumbuh dari keluarga 
yang terpandang. Ia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang banyak 
hal. Sehingga saat diperguruan tinggi ia mengikuti banyak bidang yang ia 
geluti seperti Jurusan Seni Fakultas astronomi, matematika, perspektif, 
serta ilmu klasik lainnya. Saat Copernicus berkuliah dalam Jurusan Seni 
Fakultas astronomi dan matematika ia memiliki guru yang bernama 
Albert Brudzewski, ia merupakan professor filsafat Aristotelian, namun 
juga mengajarkan astronomi secara privat diluar kampus.90  
Pada tahun 1496-1501, Copernicus dengan tekun mempelajari hukum 
kanonik gereja dan astronomi di universitas Bologna. Kemudian ia 
bertemu dengan Domenico Maria Novara Da Ferrara dan darinya 
mendalami bidang lainnya seperti matematika astronomi, optik dan 
 
90 Husein Abdulsalam. Copernicus Mengubah Pemahaman Manusia Atas Alam Semesta, 
(https://tirto.id/nicolaus-cpernicus-megubah-pemahaman-manusia-atas-alam-semesta-ck1l) diakses 
pada 16 januari 2020 pukul 09.00 wib. 
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hukum perundang-udangan. Ia juga menjadi asisten dosen dalam bidang 
astronomi.  
 Saat muda ia menaruh minat tinggi terhadap ilmu perbintangan. Dan 
kemudian ia mulai berkenalan dengan ide-ide Aristaschus yang 
berpendapat bahwa bumi dan planet-planet lain berputar mengelilingi 
matahari.  Kemudian pada 1510 ia berpindah ke Lizbark-Warminski 
disana ia mempelajari astronomi. Salah satu sumber yang ia pakai adalah 
epitome of the algamest karya Regiomontanos di abad ke-15. 
Copernicus sejak remaja ia sudah memiliki ketertarikan terhadap 
astronomi ia mendalaminya kemudian ia mengenal ide-ide Aristarchus  
yang berpendapat bahwa bumi dan planet berputar mengitari matahari. Ia 
kemudian mulai mengembangkan Teori Heliosentris karena ia merasa 
kurang puas dengan teori yang diyakini saat itu yaitu Teori Geosentris. 
dari kuliah yang diikuti Copernicus memberikan dasar ilmu yang kuat 
dalam bidang matematika astronomi, namun juga memahami dengan baik 
filsafat Aristotle. Selain itu empat tahun kuliah di Krakow mengasah daya 
kritisnya dan membangun logikanya dengan membandingkan dua sistem 
yang dikenal di astronomi di Aristotle dan Ptolomey. Salah satu sumber 
yang ia pakai epitome of the algamest karya Regiomontanos disana 
menjelaskan tentang alternatif terhadap bentuk semesta yang ditawarkan 
Ptolomy dan sangat mempengaruhi penelitian Copernicus. 
Selain kontribusinya dalam bidang matematika dan sains, ia juga 
memahami ekonomi, ide-idenya tentang penawaran dan permintaan, 
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inflasi, penetapan harga peerintah prinsip-prinsip ekonomi kemudian 
seperti hukum Gresham. Serta ia memiliki teori kuantitas uang yang 
menyatakan bahwa jumlah uang yang beredar sebanding dengan harga 
barang.91 
Berdasarkan dasar bidang ilmu yang sudah ia kuasai ia mulai 
melakukan penelitian selama bertahun-tahun dan mulai mengedarkan 
tulisannya kepada teman-temannya. Pada 1514 dia berhasil menyusun 
commentariolus atau komentar kecil. Manuskrip setebal 40 halaman yang 
memuat tentang Heliosentris. Seiring berjalannya waktu kemudian ia 
mulai mengumpulkan semua tulisannya menjadi satu untuk dijadikan 
buku Revolutionibus Orbium Coelestium.  
Ptolomeus mengungkapkan bahwa matahari mengelilingi bumi. 
Dan membuat model alam semesta yang sangat rumit dan sulit dipahami 
dan menurut Copernicus “bertentangan dengan prinsip pertama gerak 
seragam” yaitu gerakan harus konstan dan melingkar. Karena opininya 
tersebut membuat heboh dunia ilmiah eropa pada saat itu hingga 
memasukan buku Copernicus kedalam index yakni daftar buku-buku 
terlarang karena dianggap menghujat.dan menurut Copernicus pergantian 
siang dan malam merupakan hal yang paling mendasar.  
Kedua tokoh tersebut hidup pada abad serta latar belakang kehidupan 
serta agama yang berbeda. Ṭānṭāwī Jauharī hidup pada abad ke-19 dengan latar 
 
91 Eka Amira, 7 fakta Nicolaus Copernicus, bapak Astronomi Modern sekaligus ekonom,  
(https://www.idntimes.com/science/discovery/eka-amira/fakta/nicolaus-Copernics-exp-c1c2/full) 
diakses pada 17 Januari pukul 09.30 wib 
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belakang agama Islam, sedangkan Copernicus hidup pada abad ke-16 dengan 
latar belakang agama Kristen. Keduanya sama-sama tokoh yang religius, mereka 
menuliskan karya-karya mereka dengan berdasarkan kitab agama mereka 
Ṭānṭāwī Jauharī dengan berdasarkan Al-Qur’an sedangkan Copernicus 
berdasarkan Injil. Selain itu Ṭānṭāwī Jauharī berguru pada Rasyid Ridho yang 
merupakan seorang intektual muslim dari suriah yang mengembangkan gagasan 
modernisme islam dan Copernicus berguru pada Aristarchos yang berasal dari 
Samos, ia merupakan seorang astronom serta matematikawan Yunani kuno, ia 
merupakan yang pertama kali mengusulkan medel Heliosentris tata surya 
walaupun setelah itu ide-idenya tidak diterima dengan baik dan digantikan 
dengan ide-ide Teori Geosentris dari Aristoteles dan Ptolomeus hingga akhirnya 
hidup dan di bangun kembali oleh Copernicus 20 abad kemudian.  
Walaupun memiliki latar belakang yang berbeda namun, Ṭānṭāwī Jauharī 
dan Copernicus memiliki konsep pemikiran yang sama yaitu  bahwa bumi ini 
berputar sesuai dengan porosnya mengelilingi matahari serta mereka mengatakan 
bahwa matahari merupakan pusat dari alam semesta.   
Dalam  Q.S Ar-Ra’d Ayat 41: 
 َو ۚ ا َه ِفاَرْط َأ ْن ِم ا َه ُص ُق ْ ن  َن َضْرَْلْا تَِْنَ َّنَ َأ اْوَر  َي َْلََوَأ َب  ِق َع ُم َلَ ُم ُك َْيَ َُّللَّا
 ِباَسِْلِا ُعيِرَس َو ُهَو ۚ ِه ِم ْكُِلِ 
41. dan Apakah mereka tidak melihat bahwa Sesungguhnya Kami 
mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-
daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? dan Allah menetapkan 
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hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan-
Nya; dan Dia-lah yang Maha cepat hisab-Nya. 
Ayat ini menunjukan kepada kenyataan, bahwa semenjak diciptakan bumi 
ini terkikis pada ujung-ujung sumbunya. Dalam keterangan ini terdapat uraian 
mengenai suatu gejala alam semesta yang belum diketahui para ilmuwan hingga 
waktu belum lama ini. Peyelidikan ilmiah yang dilakukan terhadap bentuk bumi 
membuktikan, bahwa garis tengah yang menghubungkan kedua kutubnya dengan 
perlahan berkurang namun konstan. Ini berlangsung semenjak bumi diciptakan, 
dan oleh karena itu bentuknya berubah dari bulat menjadi bentuk lonjong (elips). 
Sedangkan penjelasan melalui pengetahuan disebut dengan Deklinasi, 
DeklInasi adalah  adalah jarak dari suatu benda langit ke equator langit, diukur 
melalui lingkaran waktu (lingkaran deklinasi) atau dapat juga dikatakan deklinasi 
adalah sepotong busur lingkaran deklinasi yang diukur dari titik perpotongan 
suatu benda langit ke equator langit pada lingkaran deklinasi. Deklinasi yang 
berada pada sebelah utara equator diberi tanda (+) dan bernilai positif , sedangkan 
yang berada disebelah selatan equator diberi tanda (-) dan bernilai negatif. 
Deklinasi matahari selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu selama satu 
tahun, tetapi pada tanggal-tanggal tertentu yang sama: deklanasi matahari kira-kira 
sama ula. Deklinasi positif mulai tanggal 21 maret sampai dengan tanggal 23 
september, dari tanggal 23 september sampai tanggal 21 maret deklinasi negatif.92  
 
92 H. Abbas Padil. Dasar-dasar ilmu Falak dan Tataordinat (A-Daulah: UIN Alauddin 
Makassar: 2013)  Ad-Daulah vo.2/no.2/Desember 2013 
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Setelah tanggal 21 maret matahari bergerak secara perlahan dari equator 
kea rah utara dan semakin lama semakin jauh jaraknya dari equator dan pada 
tanggal 22 juni matahari mencapai titik terjauh perjalanannya ke utara, yaitu 
sebesar 23
1 
2
°. Kemudian beerbalik arah dari utara equator secara perlahan, 
semakin lama semakin dekat equator pada tanggal 23 sepetember kedudukannya 
tepat di equator kembali. Dari tanggal 23 september matahari terus bergerak 
menuju arah selatan, semakin lama semakin jauh dan pada tanggal 22 desember 
matahari mencapai titik terjauh kedudukannya dari equator, yaitu sebesar 
23
1 
2
° selatan. Lalu berbalik arah menuju ke equator bergerak secara perlahan 
semakin lama semakin mendekati equator pada tanggal 21 maret kedudukan 
matahari tepat di equator kembali. Dengan demikian pergerakan matahari selama 6 
bulan berada di utara khatulistiwa dan 6 bulan di selatan khatulistiwa. Tiga bulan 
pertama matahari bergerak dari khatulistiwa ke arah utara dan selatan sampai 
mencapai titik terjauh (tanggal 22 juni untuk arah utara dan tanggal 22 
desemberuntuk arah selatan), tiga bulan kedua matahari bergerak dari utara dan 
Selatan menuju khatulistiwa (tanggal 21 maret dan 23 sepetember) dalam setiap 
tahun.93 
Dalam mengemukakan fakta ini yang tidak dapat dipahami oleh manusia 
kecuali setelah memperoleh pengetahuan dari perkembangan ilmiah akhir-akhir 
ini, dan dengan pertolongan perhitungan paling rumit melainkan secara sederhana 
sekali, yang menunjukkan bahwa itu tidak lain adalah suatu intuisi (bisikan kalbu) 
 
93 H. Abbas Padil. Dasar-dasar ilmu Falak. 
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yang mudah dicerna oleh pikiran manusia. Keterangan ini juga menjadi bukti dari 
desakan hukum samawi, bahwa manusia yang sempurna dan beriman hendaknya 
menyadari akan segala sesuatu yang dihasilkan ilmu pengetahuan, supaya dapat 
menghargai secara wajar kemampuan dan kecakapan berfikir dan akal budi yang 
dikaruniakan Allah kepadanya.  
Pada saat jaman jahiliyah Pada saat itu ada beberapa ahli astronom yang 
dipercaya oleh kebanyakan orang. Walaupun jumlahnya tidak banyak dan mereka 
merupakan bukan orang arab. Orang-orang yang dipercaya dalam bidang ini 
adalah Hipparchus dari Rhodes dan Ptolomeus dari Alexanderia.mereka menyakini 
bahwa pusat alam semesta adalah bumi dan matahari bergerak mengelilingi bumi, 
yang kemudian teori tersebut dikenal dengan Teori Geosentris.  Teori ini sekalipun 
bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya yang kini sudah dibuktikan serta 
dalam Al-Qur’an  pun sudah dikatakan dalam surat yaasin Ayat 38.  
Seiring berjalannya waktu semakin banyak ilmuwan yang mulai 
bermunculan dan melakukan penelitian. Hingga kemudian ada seorang ilmuwan 
astronom yang muncul dan terang-terangan menentang Teori Geosentris. Ia adalah 
Nicholaus Copernicus (1473-1543) . pemikirannya mulai muncul saat ia melihat 
foto Ptolomy tentang langit. Ia berfikir “tidakkah aneh, bahwa walaupun seluruh 
planet itu bergerak menurut arah yang berbeda-beda dalam kedudukan yang 
berbeda-beda, dan berbeda-beda pula ukurannya, namun mereka semua tampaknya 
mengedari bumi sehari? Ini tidak masuk akal”. Sehingga kemudian ia memiliki 
pendirian “kalau bumi berputar seperti gangsing sekali sehari, maka seluruh planet 
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itu tampaknya berputar sekeliling bumi  sekali daalam sehari, itu dapat saya 
pahami”.94 Walaupun pada saat itu pendapatnya banyak mendapat pertentangan 
serta dianggap lelucon karena pada saat itu hamper seluruh umat manusia masih 
taklid buta serta dogmatis tergadap Teori Geosentris yang sudah diakui oleh gereja 
akan kebenarannya. Karena pada saat itu ilmu pengetahuan pada saat itu 
mengalami sensor dari kekuasaan gereja, gereja menentukan mana yang 
diperbolehkan berkembang dan mana yang harus diberantas. Dan Teori 
Heliosentris yang dibawa oleh Copernicus ditentang oleh gereja karena 
berlawanan serta bertentangan dengan kepercayaan gereja dan pengikutnya.  
Pada saat itu banyak yang mempertanyakan apabila bumi bergerak, 
seharusnya setiap orang pasti merasakan pergerakannya. Dalam hal ini Copernicus 
mempunyai gambaran bahwa kalau orang berlayar dilaut yang tenang dan orang 
itu meligat ke kabinnya diatas kapal, maka orang tersebut pasti tidak merasakan 
pergerakannya. Dengan kita mengarahkan pandangan kita ke angkasa, maka orang 
tahu dan merasakan pergerakan. Tetapi siapa yang bergerak/ orang atau 
pemandangan alam? Hal ini sama dengan kalau bumi ini bergerak, dan satu-
satunya jalan bagi Ptolomeus untuk mengamatinya adalah dengan melihat ke 
langit, dan kemudian terfikir olehnya bahwa langit itulah yang bergerak, tetapi 
sepertinya bumi benar-benar bergerak kata Copernicus. Dan para pengikut 
Ptolomy mempertanyakan kenapa kalau bumi ini bergerak mestinya ia menjadi 
kepingan yang berserakan. Kemudian Copernicus menjawab kenapa kita harus 
 
94  Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 5 
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menjadi kepingan-kepingan kecil?, langit bergerak, pernahkah bintang-bintang itu 
jatuh dari langit?. 95 
Pernyataan Copernicus tersebut sebenarnya sudah dituliskan serta tersirat 
dalam Al-Qur’an. Sembilan abad sebelumnya Al-Qur’an sudah menjelaskan 
dengan lebih jelas dan tegas mengenai astronomi dari yang Copernicus yakini. Jadi 
sebenarnya jauh sebelum Copernicus nabi Muhammad sudah menjelaskannya 
namun, bedanya hanya Nabi Muhammad berdasarkan wahyu yang diturunkan 
kepadanya sedangkan Copernicus berdasarkan dengan akalnya dan tanpa 
bimibingan wahyu. Jadi dapat disimpulkan kalau Copernicus pada abad ke XV, 
baru berpendapat seperti keterangan Al-Qur’an mengenai astronomi, maka 
berabad-abad dan banyak generasi turun temurun yang mempercayainya. Perlu 
diketahui bahwa teori Copernicus ini disebut dengan Teori Heliocentris yaitu teori 
yang menganggap bahwa mataharilah pusat alam, bumi serta planet-planet lain 
mengelilinginya.   
Matahari menarik bumi dengan gaya tarik kedalamnya, sehingga bumi 
bereaksi mengitarinya untuk mengindari agar jangan jatuh padanya. Dengan 
gerakan bumi mengitari matahari ini sekaligus menghasilkan daya putar pada 
sumbunya (rotasi). Dalam Al-Qur’an sering sekali dikatakan Siang dan Malam 
secara bergantian, artinya belahan bumi yang sedang terkena sinar matahari 
disebut Siang, dan belahan yang satu lagi yang tidak terkena sinarnya, disebut 
Malam. Kemudian bergantian, yang asalnya Siang menjadi Malam dan begitu juga 
 
95  Nicholas Copernicus. Revolutionibus Orbium Coelestium, h. 4 
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yang Malam menjadi siang.96 Dalam Surat Yāsin Ayat 38 diaktakan bahwa 
matahari tetap berputar pada tempatnya seperti halnya kipas angin. Dapat 
disimpulkan bahwa terjadinya Siang dan Malam dibumi ini secara bergantian, 
disebabkan karena bumi itu sendiri berotasi yang sehari semalam memakan tempo 
24 jam. Jadi bukan matahari yang mengelilingi bumi seperti yang sudah dikatakan 
pada Surat Yāsin Ayat 38 bahwa matahari berotasi tetap pada tempatnya.97  
Copernicus menyatakan bumi berputar pada porosnya dan bergerak 
bersama bulan dan planet lain mengelilingi matahari. Ternyata teori ini yang lebih 
sederhana dengan teori yang sudah ada, tanpa menyalahkan Teori Geosentris. Ide 
ini tentu mendapat pertentangan yang keras dari para ilmuwan lainnya dan institusi 
gereja. Pertentangan antar Copernicus terus berlangsung bahkan setelah 
kematiannya, yang saat itu pihak gereja masih melarang penerbitan dan peredaran 
buku-buku karangan Copernicus.  
Dan mereka semua sepakat bahwa Siang dan Malam terjadi karena adaya 
rotasi bumi terhadap matahari. Fenomena yang terjadi setiap hari yang sudah 
dikenal sejak diciptakannya matahari dan bumi adalah Fenomena terbit dan 
terbenam. Fenomena ini disebut dalam Al-Qur’an tiga bentuk sebagai berikut : 
1. Q.S Al-Muzzamil Ayat 9  
 ُّبَر  ِإ َلَ ِبِرْغ َم ْلاَو ِقِرْش َم ْلا ُه ْذ َِّتَّا َف َو ُه َّلَ ِإ َه ََٰل ًلَي َِكو 
 
96 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, juz 14, h. 53 
97 Ṭanṭāwī Jauharī, Al-Jawāhir fi Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm  juz  17 h. 151 
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(Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Maka ambillah Dia sebagai Pelindung. 
 
2. Q.S Ar-Rahman Ayat 17 
 ِْيْ َبِرْغ َم ْلا ُّبَرَو ِْيْ َقِرْش َم ْلا ُّبَر 
17. Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan 
yang memelihara kedua tempat terbenamnya.  
 
3. Q.S Al-Ma’arij Ayat 40-41 
 َنوُرِدا َق َل َّنَ ِإ ِبِرا َغ َم ْلاَو ِقِرا َش َم ْلا  ِبَرِب ُم ِس ْق ُأ َلَ َف 
 َيِْقوُب ْسَبِ ُن َْنَ ا َمَو ْم ُه ْ ن ِم اًْيرَخ َل  ِد َب  ُن ْن َأ َٰى َل َع 
40. Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan barat, 
Sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. 
41. untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, 
dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. 
 
Kata masyriq (tempat terbit) dan maghrib (tempat terbenam) pada Ayat 
pertama ddisebutkan dalam bentuk tunggal (mufrad). Pada Ayat ke dua dalam 
bentuk ganda (mutsanna) dan pada Ayat ketiga dalam bentuk jamak. Apa yang 
menyebabkan penyebutan dalam bentuk yang berbeda-beda ini? Dan, di manakah 
tempat-tempat terbit dan terbenam yang dimaksud?  
Tampaknya, tidaklah sulit untuk memahami tempat terbit dan terbenam 
dalam bentuk tunggal. Dimanapun kita dan bagaimana pun kondisi kita, kita bias 
menemukan dan melihat tempat terbit dan terbenamnya matahari. Adapun dua 
tempat terbit dan tempat terbenam ditafsirkan oleh sebagian mufasir sebgai 
tempat terbit dan terbenam matahari pada musim dingin dan musim panas. Bumi, 
sebagaimana telah kita tahu, menyelesaikan satu siklus revolusinya terhadap 
 
 
97 
 
matahari selama 365,25 hari. Kita pun tahu bahwa kemiringan sumbu putaran 
terhadap sumbu bumi menyebabkan terjadinya perbedaan musim. Dari situlah 
terjadi perbedaan tempat dan waktu terbit dan terbenam matahari dalam siklus 
tahunan.98 
Pada masa sahabat, mereka hanya tau bahwa matahari terbit dari sisi bukit 
dan terbenam dari sisi yang lian. Namun, sains modern kemudian membuktikan 
bahwa setiap negeri memiliki tempat terbit dan terbenamnya sendiri-sendiri. 
Matahari, misalnya, didaerah kita terbit dari sisi bukit. Lalu, setelah beberapa 
menit matahari terbit di Negara lain. Begitu seterusnya. Dan sama halnya dengan 
fenomena terbenam.99 
Semua itu menunjuk bahwa matahari mempunyai temapat-tempat untuk 
terbit dan terbenam. Hal inilah yang menjadikan azan sholat dikumandangkan 
secara terus menerus dibumi sepanjang siang dan malam selama 24 jam. Azan 
berpindah dari satu negeri ke negeri lainnya karena bumi berputar pada porosnya 
selama 24 jam sekali dan lingkup bumi dibagi menjadi 360 derajat garis bujur.100  
Waktu yang dibutuhkan bumi untuk berputar mengelilingi matahari  dari 
segi garis bujur  ke garis bujur berikutnya, adalah 4 menit. Waktu itu setara 
dengan waktu yang diperlukn seorang muadzin unuk mengumandangkan azan. 
 
98 Agus Purwanto. Ayat-Ayat Semesta. h. 229  
99 Ibid.  h. 229  
100 Afzalur Rahman. Al-Qur’an Sumber ilmu Pengatahuan),  terj. Prof. H.M. Arifin, M.Ed, h. 
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Oleh sebab itu, kalimat takbir mengitari bumi dari satu negeri ke negeri lain 
secara terus menerus tiada henti hingga hari kiamat tiba.101 
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PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti pada bab 
sebelumnya terkait dengan Konsep Pergantian Siang dan Malam Studi 
korelasi  Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm dan Buku De 
Revolutionibus Orbium Coelestium maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī 
Dalam Surat Al-Imran Ayat 190 .Siang hari adalah waktu matahari 
terbit dari pusat cakram matahari dari cakrawala nyata ke lekukannya di 
cakrawala di atas. Perubahan waktu hari - daerah siang hari dan malam 
hari  
Selanjutnya, dalam Surat Al-Baqarah Ayat 164 perbedaan dari panjang 
dan pendek serta meningkat dan menurun sehingga siang hari lebih rendah 
dari pada malam hari dan sebaliknya sebagaimana anda meihatnya. 
Sungguh mengherankan jika sepanjang tahun siang dan malam menjadi 
sama. Perbedaan malam dan siang hari itu tampak dan tersembunyi: 
tampak untuk orang yang bijaksana dan tersembunyi dari orang yang 
masuk akal. Malam dan siang berbeda sesuai dengan panjang dan lebar. 
Sehingga matahari terbit dan terbenam datang dari timur ke barat. 
Kemudian Q.S Al-Qashash Ayat 71-72 Terjadinya siang dan malam 
berhubungan dengan gerak rotasi bumi . jika dilihat dari kutub utara bumi
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berputar sesuai dengan arah putaran jarum jam dari barat ke timur. 
Namun ketika dilihat dari kutub selatan, bumi berputar berlawanan 
dengan arah jarum jam. Dan akhtivitas ini menyebabkan matahari 
terbit dari arah timur dan terbenam dari arah barat. Sumbu bumi tidak 
tegak lurus, namun mengalami sedikit kemiringan sebesar 23,5 
derajat dari sumbunya. Efek dari miringnya sumbu rotasi bumi ini 
adalah pembagian waktu yang tidak setara antara Siang dan Malam. 
Andai sumbu bumi tegak lurus dengan matahari, maka semua tempat 
di bumi akan mengalami pembagian waktu yang setara antara Siang 
dan Malam (12 jam waktu Siang, 12 jam sisanya untuk Malam 
harinya) setiap hari, sepanjang tahun dantidak ada keberagaman 
musim. Selain itu Allah merintahkan untuk memuji saat matahari 
terbit dan terbenam disini Ṭanṭāwī Jauharī menyeru kepada kita untuk 
berdiri dan menghadap ke pagi atau timur yang banyak kebaikan dan 
kesenangan dalam kegelapan.kemudian terbitlah matahari dan 
mengirimnya panas ke udara maka berhembuslah angin.  
2. Teori Heliosentris Copernicus 
Dalam bukunya Copernicus dengan  tepat mengatakan bahwa bumi 
berputar pada porosnya, bahwa bulan berputar mengelilingi matahari 
dan bumi serta planet-planet lainnya mengelilingi matahari. Namun, 
dia membuat perhitungan yang serampangan mengenai skalaperedaran 
planet mengelilingi matahari. Selain itu ia juga beranggapan bahwa 
menurutnya bahwa orbit matahari orbit mengandung lingkaran-
lingkaran. 
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Copernicus sendiri mendapatkan nilai ini melalui perhitungannya 
sendiri sebagaimana yang ia tulis dalam buku yang berjudul On The 
Revolutions of The Heavenly  Spheres. Dengan demikian, perhitungan 
ini menyatakan bahwa pergantian siang dan malam disebabkan 
matahari mengelilingi bumi. Dalam buku itu diakatakan bahwa bumi 
itu bulat. Dalam benda bulat sendiri mempunyai dua macam gerak, 
yaitu gerak translasi yang berupa perpindahan posisi dalam ruang, dan 
gerak berputar atau rotasi yang dapat terjadi ditempat sama tanpa 
perubahan posisi dalam ruang.   
Siang dan Malam terkait dengan bagian permukaan bumi yang 
memperoleh sinar matahari dan yang tidak terkena sinar matahari. 
Ketika ia mengalami hari yang terang benderang yakni Siang, berarti 
permukaan bumi yang sedang kita tempati sedang terkena sinar 
matahari, sedangkan orang-orang yang tinggal di permukaan bumi 
yang berlawanan dengan kita mengalami keadaan gelap Malam 
karena tidak mendapat sinar matahari.  
3. Analisis Atas Penafsiran  Ṭānṭāwī Jauharī dan Pemikiran  Nicolaus 
Copernicus tentang Pergantian Siang dan Malam  
Metode penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī terhadap Ayat-Ayat yang 
berhubungan dengan siang dan malam. Dalam penulisan kitab Al-
Jawāhīr fi Tafsīr Al-Qur’ān  al-karīm Ṭanṭāwī memulai dengan 
mengumpulkan tulisan-tulisan yang pernah ia tulis sebelumnya, selain 
itu dalam menafsirkan Ayat-Ayat kauniyah atau Ayat yang 
berhubungan dengan hal alamiah, ia akan melengkapinya dengan 
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gambar/ foto serta hasil dari penelitian yang terdahulu. Contoh dalam 
menafsirkan Ayat-Ayat yang berhubungan dengan siang dan malam. 
Dalam surat Yāsin Ayat 40 “tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya” disini Ṭanṭāwī 
mengatakan bahwa bumi itu bulat, dan menampik teori flat earth. 
Seperti yang sudah diketahui bahwa bulan mendapat sinar karena 
mendapat pantulan dari matahari. Ṭanṭāwī menjelaskan  bulan berada 
di tempat yang jauh karena ketika malam hari kita masih dapat 
melihat cahaya bulan dan tidak mungkin bumi merupakan daratan 
yang luas karena akan menutupi atau menghalangi sinar kearah bulan.  
Metode berfikir Copernicus dalam Teori Heliosentris. Dalam 
penulisan karyanya ini ia menggarap perhitungan matematik 
hipotesa-hipotesa secara terperinci, dia berhasil mengubahnya 
menjadi teori ilmiah yang punya arti dan guna. Dapat digunakan 
untuk dugaan-dugaan, dapat dibuktikan dengan pengamatan 
astronomis. Dalam buku ini ia menuliskan bahwa salah satu akibat 
yang jelas dari rotasi bumi dalah terjadinya pergantian Siang dan 
Malam. Ia juga memberikan gambar kondisi alam semesta menurut 
Teori Heliosentrisnya.  
Faktor Historis dari kedua tokoh. Ṭānṭāwī Jauharī Sejak ia kecil 
ia terkenal memiliki rasa cinta agama yang tinggi serta semangat untuk 
memotivasi umat islam agar memiliki iman yang kokoh dengan cara 
merenungkan alam. Kemudian ia mengenal Rasyid Ridho dan mulai 
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memiliki ketertarikan terhadap ilmu fisika. Copernicus ia memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi tentang banyak hal. Sehingga saat 
diperguruan tinggi ia mengikuti banyak bidang yang ia geluti seperti 
Jurusan Seni Fakultas astronomi, matematika, perspektif, serta ilmu 
klasik lainnya. Kemudian ia juga berpindah perguruan tinggi untuk 
mendalami bidang lainnya seperti matematika astronomi, optik dan 
hukum perundang-udangan. Ia juga menjadi asisten dosen dalam 
bidang astronomi. Saat muda ia menaruh minat tinggi terhadap ilmu 
perbintangan. Dan kemudian ia mulai berkenalan dengan ide-ide 
Aristaschus yang berpendapat bahwa bumi dan planet-planet lain 
berputar mengelilingi matahari. 
Penafsiran Ṭānṭāwī Jauharī dan Teori Heliosentris memiliki konsep 
dasar yang sama yaitu bahwa bumi berputar mengelilingi matahari, 
serta menyakini bahwa bumi adalah pusat alam semesta. Dan mereka 
semua sepakat bahwa Siang dan Malam terjadi karena adaya rotasi 
bumi terhadap matahari. Fenomena yang terjadi setiap hari yang sudah 
dikenal sejak diciptakannya matahari dan bumi adalah Fenomena terbit 
dan terbenam.  
 
 
B. SARAN 
Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan permohonan 
maaf dengan sebesar-besarnya kepada semua pihak. Apabila terdapat 
kesalahan dalam skripsi ini, penulis meminta kritik dan saran, sebab 
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penulis menyadari dalam skripsi ini jauh dari kesempurnaan, baik dalam 
sistematika penulisan, metodologi, maupun dalam pembahasannya. 
Karena menurut hemat penulis manusia tidak ada yang sempurna. 
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